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Nomor : 0543hJU/1987

Transliterasi dimaksudkan scbagai pengalth-hurof dari abiad vany satu ke
abjad vang lain. Transliteras Arab-Latin di sini ialah penvalinan huraf-hurut Arab

denpan huruf-hwul | atin beserta perangkatva,

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa 4ab, vang dalam tulisan Arab
dengan hurul, dalam transliterasi ini schagian di
sebagian dilambangkan dengan tands. d

hurut dan tanda secara bersama-sama. 1 hawah i daftar

ranshitcrasinya,

dilambangkan

lambangkan dengan huruf dan

an sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf Arab dan

| Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif ‘Tidak Lidak
| dilambangkan dilambangkan
- Ba B be
= Ta T Te
= S Li es {dengan titik
diaras)
_—E Tim J je N
z ~ THa 1 ‘ ha (dengan titk
.r dibawah)
T | Kha " Kh T‘_I{ﬂ danba |



Dal ) de
: 7al Z zet (denpan tink df
alas)
2 Ra R er
2 Zai zet
L Sin 3 es
b Syim Sy Ls dan ve
U Sad I es (dengan ntik
dibawah)
cpa Clad e de (dengan titik di
bawah)
- Ta i | te{dengan unk di |
bawah)
= Zy & zet (dengan tlik di
bawah )
T B Ain ' Komater balik di |
atas
£ Ciain { ge |
—a Fa H ef |
G Qaf 5 g
g Kaf K ka
dJ Lam L el
s Mim M gm
J Nun M cn
3 Waw W we
: Ha H ha
B Haimzah ? apostrof
& Ya ¥ ye




2. Vokal

Vakal bahasa Arab adalah sepertt vokal dalam bahase Indonesia terdiri

dari vokal tunggal atau monofiong dan vokai rangkap atau dillong:

a. Vokal tunggal

vokal tunggal dalam hahasa Arab yang lambangnva berupe tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikul

Tandu Nama Huruf Latin Nama
— fat ah A 4
i — Kasrah | i . 4
3 Marmmah L u N

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab vang lambanpnya berupa gebungan antara

harkat dan huruf, transhiterasinya berupa gabunpan hurut yaity -

Tanda dan Nama Cabungan Huruf Mama
Huruf
5 — [at"ah dan ya Aj adani
3—  fatTlah dan waw Ay adanu
Contoh:
— kataba; a8
— fatalg Jub
—  kaifa: i
. Maddah
Maddah atan vokal panjang yang lambangnya berupa harkat hurul
transliterasinya berupa hurul dan tanda, yaitu |
| Harkat dan Nama Huruf dan ‘ MNama
| Huruf Tanda
}7 ' inDahdanall A  |adangansdi

| dlan yva

| ates



ﬁ.: Kasrah dan va T ol 1 dan garis di

| |
| atas
| 4 ' Tammah dan [ | udan gans di
—3 wa | atas |

Contoh:
- yila: J@
- rami: s

gila - 8

d. Ta marbatah

Transliteras: untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbiiah hidup ta marbiitah vang mdup atau mendapat Ularkat gL,
kasrah dan «ammah, mransliterasinva {t).

2V Ta marbitah mati Ta mearbiiah yang il mendapat harkat  sukun
transhterasinya adalah (b},

3) Kalau pada kata yang rerakhir dengan ta marbieah dilkuti oleh kata vang
menggunakan kata sandang of serta bacaan kedua kata ity wrpisah, maka
marbitah itu ditransliterasikan denpan ha ( hj.

Contoh:

= raullah al-a @l - vaullemd o el Wiz
= al-Madinah el romawwarah - 5 5ialg1d)

- Tallak %alh

e Syaddah {tasydid)

Syerddul: atau tasyvdid vang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda svedduh ataun tanda tusyehd, dalam transliteras: uu tanda fasvicd
tersebut dilambangkan dengan huruf, Yaltu yang sama dengan hurul vang diberi
tanda svaddal .

Contoh.
= rabhang - Yy

nazzala | J¥@



— al-birr ¢ 2
al-hajj . f=adl

- nu’ima - s

f. Kata Sandang
Kata sandang dalum sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
vain: J' , namun dalam transliterasi im kata sandang 1ty dibedakan atas kata
sandang yang ditkuti olch hurul syemsioh dan kata sandang yang ditkuti olch
hurul gamariah.
1) Kata sundang ditkuti eleh hurof svamsiah
Kata sandang diikuti oleh hurul svamsiah ditransliterasikan sesuai den gan
hunyinya, yaita huruf (1) diganu dengan hyraf vang sama dengan hurif
yang langsung mengikul kata sandang 11
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang vang dhikun
oleh  huruf gamariah  ditranshicrusikan  scsuai dengan atwan vang
digarishan i depan dan sesuni pula dengan bunvinya. Baik ditkuti huruf
syamsiah maupun qamariah, katz sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan anda sempang,
Contoh:
— ar-rajulu Jah
—  as-sayyidatu: Sl
—  dSy-Syamsu; gl
—  al-galamu; A8
- al-jalalu: J¥a

o, Hamzah

Dinvatakan di depan bahwa hamzah ditranslierasikan dengan apostrof
Mamun, 1tu hanya berlaku bagi hamzah vang terletak di wengah dan di akhir kata
Bala hamezah i terletak di awal kaa, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contch;

rer i ing: Hpal



—  an-ean el
= wval’Un: s g
- mmes O

= umiiriu < gl

— kel JEN

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kala, baik /1% (kata kerja), isim (kata benda),
maupun A, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertenty vang penuhisannyva dengan
hurut” Arab sudah lazim diranpkaikan dengan kata lain karena ada hurof atau
harka! yang dihilangkan, maka dalam transhiterasi i penulisan kata tersebut

dirangkaikan jnga dengan kata lain vang mengikutinva.

l. Huraf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurul kapital tidak dikenal. dalam
uansiierasi ini huruf tersebut digunakan juga Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD. diantaranya: hurut kapital digunakan untuk
menuliskan huref awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itn didahului
oleh kata sandang, maka vang ditulis dengan huruf kapital letap huruf awal nama
it tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya,
Contoh:
-  Wa mamuhammadunillarasil
—  Inna awwalabaitmwudi alinnasilallazibibakkatamubarakan
~  Syahru Ramadan al-laz unzilafihi al-Qur’any
= SyahruRamadanal-laziunzilafikil-Cur’anu
Walagadra®ahubilufug al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-*alamin
Penggunaan huruf” awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penubisan itu disatukan
denpan kata lain sehingga ada hural utau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

vang ndak dipergunakan.



Contoh:
= NaJrmunminallahwafat_ungarib
— lLillahi al-amrujami’an
= Lillalul-amrmjami‘an

Wallahubikullisyai'in ‘alim

3o Tajwid
Bagt mercka yang mengmginkan kefasshan dalam bacaan, pedoman transliteras

Ini merupakan bagian vanp tak lermsahkan dengan iy tajwid Karena ity

peresmian pedoman transliterasi ini perlo disertal tmu tapwid



ABSTRAK

Fauziah Syahliani Siregar, 1501280009. Pengaruh Brand Awareness dan Label
Halal Terhadap Minat Beli Ulang Kosmetik Merek Wardah Pada Mahasiswa
Manajemen Bisnis Syariah UMSU. Dosen pembimbing Dr. Sri Sudiarti, MA
Sebagai Pembimbing Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Brand Awareness dan
Label Halal Terhadap Minat Beli Ulang baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui
kuisioner, dengan program SPSS 16 for windows. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah 55 Mahasiswi Manajemen Bisnis Syariah Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Berdasarkan hasil uji parsial pengaruh brand
awareness terhadap minat beli ulang diperoleh hasil ¢y brand awareness >
t;,  2.766 > 2.007 dengan nilai signifikan 0.008 < 0.05 dengan demikian Ho
ditolak Ha diterima hal ini menunjukkan brand awareness dan label halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Hasil uji smultan
diperoleh nilai Fy;, > F atau 61.239 > 3.183, atau nilai p-value adalah
0.000 pada kolom sig < 0.05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima berarti
brand awareness dan label halal secaara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang.

Kata Kunci : brand awareness, Label Halal, Minat Beli Ulang



ABSTRACT

Fauziah Syahliani Siregar, 1501280009. This thesis is titled *“ The Influence of
Halal Awareness and labels agints the interest of repurchasing wardah brand
cosmetics to UMSU Sharia Business Management Students” Dr. Sri Sudiarti,
MA as Thesis Advisor.

This research aims to determine the effect of halal brand awareness and
labels on repurchase interests both partially and simultaneously. This study uses
multiple linier regression. The data collection method used in this study is
primary data obtained through questionnaires, with SPSS 16 For Windows. The
sampling technique used in this study is non probability sampling. The sample in
this study was 55 female students of syariah business management,
Muhammadiyah University of North Sumatera. Based on the results of the partial
test the effect of brand awareness on repurchase interest is obtained by t counting
brand awareness > t table 2.766 > 2.007 with a significant value of 0.008 < 0.05
thus HO is rejected Ha accepted this shows brand awareness and halal labels
have a positive and significant effect on repurchase interest. Smultaneous test
result obtained values of F Count > F table or 61, 239 > 3, 183, or the p-value is
0.000 in the sig column < 0.05 so Ho isrgjected and Ha is aaccepted means that
brand awareness and halal labels together have a positive and significant effect
on repurchase interest.

Keywords: Brand Awareness, Halal Label, Repurchase I nterest
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Berpenampilan cantik adalah naluri alami yang pasti dimiliki oleh setiap
perempuan. Penggunaan kosmetik adalah salah satu cara untuk mencapa hal
tersebut. Dalam memilih kosmetik, patokan yang digunakan tidak hanya sebatas
aman bagi kulit, produk yang berkualitas, harganya terjangkau dan juga harus
halal dan semua kriteriaitu ada pada produk kosmetik wardah.

Wardah merupakan salah satu  pelopor produk kosmetik yang
mengedepankan prinsip kosmetik halal, dan telah mendapatkan sertifikas halal
dari MUI. Wardah kosmetik juga memakai bahan-bahan yang berkualitas dan
tentu sgja jelas hukum kehalaannya karena beberapa bahan yang biasa digunakan
dalam kosmetik banyak yang merupakan titik kritis kehalalan seperti  lemak,
kolagen, elastin, ekstrak plasenta, zat penstabil vitamin, asam alfa hidroksil, dan
hormon. Bahan-bahan tersebut sangat rawan karena bisa jadi berasal dari lemak
hewan yang diharamkan.

Produk wardah adalah produk yang bagus sehingga banyak masyarakat
mel akukan pembelian ulang (repeat purchase) menurut Peter/Olsen dalam Denny
Bagus adalah : Kegiatan Pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali atau
beberapa kali. Kepuasan yang diperoleh oleh seorang konsumen, dapat
mendorong ia melakukan pembelian ulang (repeat purchase), menjadi loyal
terhadap produk tersebut sehingga konsumen dapat menceritakan hal-hal yang
baik kepada orang lain.

' Denny Bagus, Membangun Minat Beli : Definisi, Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi dan
Minat Pembelian Ulang ( Future Intention), http://jurnalsdm.blogspot.co.id/ 2011/ 10/
membangun-minat-beli-definisi-faktor.html diakses padatanggal 15 November 2018.




Tabel I.1
DATA PERSENTASE PESAING PRODUK KOSMETIK BERLABEL
HALAL DI INDONESIA TAHUN 2017-2018

Merek 2017 2018
Pigeon 18.5% 29.8 %
Wardah 11.3% 17.9%
Marcks 154 % 11.2%
Pixy 8.7% 9.0%
Maybeline 4.0% 3.3%

Sumber : http://www.topbrand award.com, 2017-2018 2

Dari tabel menunjukkan bahwa produk pigeon dari tahun 2017 ke tahun
2018 menempati posisi pertama yang meraih penjualan terbesar dalam kategori
kosmetik, lalu wardah pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami peningkatan
penjualan. Namun, wardah harus tetap mewaspadal pesaingnya. Dapat dilihat dari
tabel di atas, bahwa kenaikan penjualan wardah tidak terlalu signifikan. Untuk itu
perlu dilakukan terus berbagai cara agar konsumen tetap memutuskan untuk
membeli produk kosmetik wardah. Masing-masing perusahaan berusaha menjadi
pemimpin dalam pasar kosmetik yang berarti produknya diterima dengan baik
pasti akan mendapat keuntungan baik pula. Namun tidak sedikit kosmetik yang
tidak memiliki kualitas yang baik dan memiliki sertifikat halal dari MUI. Kondisi
ini akan menimbulkan minat beli ulang tersendiri bagi konsumen.

2http://www.topbrandaward.com/topbrandsurvey/surveyr&sul t/topbrandforteensindex2018
, diakses pada tanggal 4 Desember 2018




Berdasarkan survey awal yang pendliti lakukan, terdapat permasalahan
yang mempengaruhi pada minat beli ulang yaitu banyaknya produk kosmetik
pesaing yang lebih bagus. Hal ini juga membuktikan bahwa perkembangan dunia
kosmetik di indonesiajuga sudah mulai berkembang , namun hal ini juga menjadi
ancaman bagi pihak perusahaan. Selain itu, adanya keluhan beberapa konsumen
tentang produk yang tidak sesuai dengan beberapa jenis kulit walaupun
kandungan yang terdapat dalam Wardah Cosmetics sudah halal. Namun tidak
sedikit konsumen yang beralih ke produk lain karena produk wardah tidak sesuai
dengan jenis kulitnya, dan kurangnya kesadaran konsumen dalam memilih produk
kosmetik yang halal.

Minat beli ulang dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap merek. Sikap
adalah evaluasi, perassan emosional, dan kecenderungan tindakan yang
menguntungkan atau tidak menguntungkan daan bertahan lama dari seseorang
terhadap beberapa obyek atatu gagasan. Sikap terhadap merek membentuk basis
dari aksi dan tindakan yang diambil konsumen menyangkut merek tertentu. Minat
beli konsumen dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap suatu merek tertentu
yang didasari baik oleh perasaan positif dan negatif, semakin baik atau semakin

positif sikap terhadap merek akan mampu membangun minat beli ulang.®

Untuk mempengaruhi konsumen diantaranya adalah dengan brand
awereness merupakan kemampuan seseorang pelanggan untuk mengingat suatu
merek tertentu atau iklan tertentu secara spontan atau setelah dirancang dengan
kata-kata kunci. Kesadaran ini digunakan sebagal salah satu indikator efektivitas
pemasaran.” Brand awareness yang tinggi akan meningkatkan ingatan merek yang
ada di benak konsumen saat konsumen berfikir terhadap suatu produk. Pentingnya
kesadaran akan produk dalam ha ini pelanggan tidak ragu akan apa yang
diputuskan untuk dibeli.

3 Lilik Andriani, Pengaruh Label halal Terhadap Minat Beli Ulang produk Kosmetik
Merek Wardah di Bandar lampung, Skripsi (Bandar lampung: Universitas lampung, 2017), hal. 5

* Eti Rochaety dan Ratih Tresnati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), h. 35



Faktor lain yang dapat mempengaruhi brand awareness adalah label halal.
Label hala saat ini sudah menjadi sesuatu yang sangat penting bagi konsumen
dalam memilih produk yang akan dikonsumsi terlebih bagi masyarakat indonesia
yang mayoritas adalah muslim. Label adalah sejumlah keterangan pada kemasan
produk. Secara umum, label minimal harus berisi nama atau merek produk, bahan
baku, bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kadaluwarsa, isi produk,
dan keterangan legalitas.® Jadi label halal adalah keterangan pada kemasan suatu
produk yang menyatakan bahwa produk yang bersangkutan telah dijamin
kehalalannya oleh lembaaga yang berwenang. Dan keyakinan terhadap label hala
adalah gambaran pemikiran yang dimiliki konsumen mengenai produk yang
berlabelkan halal.

Label halal bukanlah satu-satunya yang menjadi pertimbangan bagi
konsumen untuk memutuskan membeli suatu produk atau tidak. Untuk itulah
perusahaan harus pintar menarik simpati konsumen ditengah ketatnya persaingan
diantara perusahaan-perusahaan kosmetik lainnya. Untuk bisa bersaing dan
memenangkan pangsa pasar, perusahaan harus membuat konsep dan strategi
pemasaran yang tepat agar bisa menarik konsumen sebanyak mungkin. Untuk itu
diperlukan usaha salah satunya dengan memberikan harga yang sesuai dengan
kualitas produk.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “ Pengaruh Brand Awareness dan L abel
Halal Terhadap Future Intention Kosmetik Merek Wardah Pada M ahasiswa
M anajemen Bisnis Syariah UM SU”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kesadaran konsumen dalam memilih produk kosmetik

yang halal.

> Anton Apriyantono dan Nurbowo, panduan belanja dan konsumsi halal, (Jakarta:
Khairul Bayan, 2010), h.68-69



2. Produk Wardah kosmetik yang tidak sesuai dengan beberapa jenis
kulit.

3. Banyaknya produk kosmetik pesaing yang lebih bagus dan memiliki
sertifikasi halal dari MUI.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada tiga varabel yaitu variabel
bebas dibatas pada kesadaran merek (brand awareness) dan label halal dan
variabel terikat pada minat untuk membeli ulang (future intention). Penelitian ini
dilakukan hanya pada Mahasiswa Fakultas Agama islam Jurusan Manajemen
Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menggunakan
kosmetik wardah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan untuk memperjelas pokok
pembahasan pada penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan brand awareness terhadap minat beli
ulang kosmetik wardah pada Mahasiswa UM SU?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan label halal terhadap minat beli
ulang kosmetik wardah pada Mahasiswa UMSU?
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan brand awareness dan label hald
secara sSimultan berpengaruh terhadap minat beli ulang kosmetik wardah
pada M ahasiswa UM SU?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, seperti
perusahaan, ilmu pengetahuan dan penulis. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Mengandisis pengarun brand awareness terhadap minat beli ulang
kosmetik wardah pada mahasiswa UM SU
2. Menganalisis pengaruh label halal terhadap minat beli ulang kosmetik
wardah pada mahasiswa UM SU



3. Menganalisis pengaruh brand awareness dan label halal secara simultan
terhadap minat beli ulang kosmetik wardah pada mahasiswa UM SU.

F. Manfaat Pendlitian
Manfaat hasil penelitian ini antaralain sebagai berikut:

1. Secarateoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan, rujukan serta
acuan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu ekonomi Syariah. Serta
dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun data untuk penelitian serupa
kedepannya. Memberikan sumbangan pemikiran dan dapat menambah
keilmuan serta dapat dijadikan sebagai sumber informasi tentang
pengetahuan akan merek, label halal dan minat beli ulang.

2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai media evaluasi dan acuan khususnya
bagi pihak Wardah dalam memperhatikan pemasarannya terutama mengenai
pengetahuan akan merrek, label halal dalam mempengaruhi minat beli ulang
produk kosmetik wardah.
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LANDASAN TEORI

A.Landasan Teori
1. Konsep Dasar Minat Beli Ulang
a. Pengertian Minat Beli

Minat menurut Moh. As’ad adalah sikap yang membuat orang senang akan
obyek situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari obyek yang disenangi itu.®

Menurut Engel dkk dalam Adiztya Wibisaputra minat membeli sebagai
suatu kekuatan pendorong atau sebagai motif yang bersifat intrinsik yang mampu
mendorong seseorang untuk menaruh perhatian secara spontan, wajar, mudah,
tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk untuk kemudian mengambil
keputusan membeli. Hal ini dimungkinkan oleh adanya kesesuaian dengan
kepentingan individu yang bersangkutan serta memberi kesenangan, kepuasan
pada dirinya. Jadi sangatlah jelas bahwa minat membeli diartikan sebagai suatu
sikap menyukai yang ditujukan dengan kecenderungan untuk selalu membeli yang
disesuaikan dengan kesenangan dan kepentingannya.”

Menurut Muzakki minat beli adalah sebuah perilaku konsumen dimana
konsumen mempunyai keinginan untuk membeli atau memilih suatu produk
berdasarkan pengalaman dalam memilih menggunakan dan mengkonsumsi atau
bahkan menginginkan suatu produk.?

Jadi, minat dalam hal ini adalah suatu kecenderungan seseorang untuk

mel akukan sesuatu yang disenanginya.

® Taufik Tea, Inspiring Teaching, Cet. Ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2009), h. 202-203

" Adiztya Wibiasaputra, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang
Gas Elpiji 3 Kg (di PT Candi Agung Pratama Semarang)”, (Skripsi UNDIP, 2011), HIm. 28

® Ahmad Muzakki, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang
Konsumen, Skripsi (Semarang: Universitas Diponegoro, 2007), h. 16



b. Pengertian Minat Beli Ulang

Daam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), definisi pembelian ulang
terdiri dari dua kata yaitu: pembelian dan ulang. Pembelian adalah proses, cara,
atau perbuatan membeli. Sedangkan definisi ulang adalah dilakukan lebih dari
satu kali. Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelian ulang adalah
kegiatan pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali. Perilaku pembelian ulang
dapat diartikan sebagai perilaku konsumen yang hanya membeli sebuah produk
secara berulang-ulang tanpa menyertakan aspek perasaan di dalamnya.

Minat beli ulang menunjukan keinginan pelanggan untuk pembelian ulang
untuk waktu yang akan datang. Minat beli dengan mengacu pada pendapat doods
daam Lupiyadi adaah kemungkinan pembeli berminat untuk membeli suatu
produk.® Sementara itu Howar dalam Lupiyadi mengartikan (intention to buy)
sebagal pernyataan yang berkaitan dengan batin yang mencerminkan rencana dari
pembeli untuk membeli sesuatu merek tertentu dalam suatu periode waktu
tertentu.™

Minat beli ulang pada dasarnya adalah perilaku pelanggan dimana
pelanggan merespon positif terhadap kualitas pelayanan suatu perusahaan dan
berniat melakukan kunjungan kembali atau mengkonsums kembali produk
perusahaan tersebut.

Keputusan untuk mengadopsi atau menolak suatu produk timbul setelah
konsumen mencoba suatu produk tersebut dan kemudian timbul rasa suka atau
tidak suka terhadap produk tersebut. Rasa suka pada produk timbul bila konsumen
mempunyai persepsi bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas baik dan
dapat memenuhi atau bahkan melebihi keinginan dan harapan konsumen. Dengan
kata lain produk tersebut mempunyai nilai yang tinggi di mata konsumen.

Pada saat konsumen memiliki tujuan pembelian ulang terhadap suatu
produk dengan brand tertentu, maka pada saat itu pula secara tidak langsung
konsumen tersebut juga telah memiliki prilaku loyal serta rasa puas terhadap
brand itu, sehingga pada saat konsumen melakukan pembelian ulang terhadap
produk dengan brand yang sama itu, sebenarnya brand tersebut dari sis

° Lupiyoadi, Rambat, Manajemen Pemasaran Jasa (Teori dan Praktek), Edisi kedua,
(Depok: Salemba Empat, 2013), h. 252
“lbid, h. 256



konsumen sudah memiliki nilai brand, atau dengan kata lain, ada perceived value
yang diterima oleh konsumen.

Tingginya minat beli ulang tersebut akan membawa dampak yang positif
terhadap keberhasilan produk di pasar. Minat beli ulang adalah perilaku
pelanggan dimana pelanggan merespons positif terhadap kualitas produk atau jasa
dari suatu perusahaan dan berniat mengkonsums kembali produk perusahaan
tersebut. Minat beli ulang merupakan bagian dri perilaku pembelian, yang
selanjutnya akan membentuk loyalitas dalam diri konsumen. Selain itu, pelanggan
yang memiliki komitmen pada umumnya lebih muda menerima perluasan produk
baru yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut.™*

Kesesuaian performa produk dan jasa yang ditawarkan dengan yang
diharapkan konsumen akan memberikan kepuasan dan akan menghasilkan minat
beli ulang konsumen di waktu yang akan datang. Konsumen yang merasa puas
dan menjadi pelanggan yang berkomitmen akan memberikan rekomendasi positif
bagi konsumen lainnya terhadap merek produk tersebut. Sehingga pelanggan yang
berkomitmen sangat berperan dalam pengembangan suatu merek. Proses evaluasi
konsumen terkait kualitas dan performa produk tersebut sangat menentukan
tingkat motivasi pembelian ulang terhadap suatu merek. Motivas tersebut akan
menimbulkan keinginan dalan diri konsumen untuk melakukan pembelian ulang
atau mungkin meningkatkan jumlah pembeliannya, sehingga akan tercipta
komitmen yang besar untuk menggunakan kembali produk tersebut.

Perilaku pembelian ulang sering kali dihubungkan dengan loyalitas merek.
Akan tetapi ada perbedaan antara keduanya. Bila loyalitas untuk mencerminkan
komitmen psikologi terhadap merek tertentu, maka perilaku ulang semata-mata
menyangkut pembelian merek tertentu yang sama secara berulang kali.

Menurut Tjiptono, perilaku pembelian ulang (repeat purchasing
behaviour) bisa dijabarkan menjadi dua kemungkinan yaitu loyalitas dan inersia.
Faktor pembedanya adalah sensivitas merek yang didefiniskan sebaga mana
nama merek memainkan peranan kunci dalam pemilihan alternatif dalam

pemilihan kategori produk tertentu. Sensitivitas dipengaruhi oleh perseps

1 Gilang Sudrajat, Analisis Pengaruh CitraMerek, Harga dan Kualitas Produk terhadap
Minat Beli Ulang, Skripsi (Semarang: UNDIP, 2014), h. 22
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terhadap perbedaan antara merek dan keterlibatan konsumen dalam kategori
produk.*?

Perilaku dalam pembelian ulang dalam situasi sensitivitas merek yang kuat
dikategorikan sebagai loyalitas, dimana konsumen cenderung melakukan
pembelian ulang pada merek yang sama dan menganggap pilihan merek sangat
penting baginya. Sebaliknya pembelian ulang dalam situasi sensitivitas merek
yang lemah dikategorikan sebagai inersia, yakni konsumen cenderung membeli
ulang merek yang sama. Namun ia tidak menganggap nama merek itu penting,
karena ia tidak bisa membedakan berbagai merek yang ada dan tidak terlibat
secaraintensif dalam pemilihan kategori produk.

Selain itu, pelanggan yang memiliki komitmen pada umumnya lebih
mudah menerima perluasan lini produk baru yang ditawarkan oleh perusahaan
tersebut. Kesesuaian antara performa dari produk atau jasa yang ditawarkan akan
memberikan kepuasan bagi pelanggan dan menghasilkan minat konsumen untuk
menggunakannya kembali di waktu yang akan datang.

Proses evaluasi konsumen sangat menentukan tingkat motivasi pembelian
ulang terhadap suatu merek. Motiasi tersebut akan menimbulkan keinginan
pembelian ulang untuk memenuhi setiap kebutuhannya atau meningkatkan jumlah
pembeliannya, dan menghasilkan komitmen untuk menggunakan kembali merek
tersebut dimana keinginan itu berkaitan dengan psikologi konsumen.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Beli Ulang
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli ulang:
1. Brand Awareness (kesadaran akan merek)
a) Pengertian Brand (merek)

Merek (brand) adalah sebuah nama atau simbol (seperti sebuah
logo, cap, simbol, lambang, tanda, slogan, kata-kata atau kemasan) yang
dibuat dengan ciri tertentu untuk membedakan suatu produk dengan
produk lain yang menjadi produk pesaing.*®

Penentuan merek dagang dari produk yang dipasarkan merupakan salah satu
tehnik dari kebijakan produk yang mendasari strategi pemasaran. hal ini karena

12 Tjiptono, Fandy, Strategi Pemasaran, (Y ogyakarta: Andi, 2008), h. 231
3 Surachman S.A, Dasar-dasar Manajemen Merek, (Malang: Bayumedia Publishing,
2008) h.3
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merek dagang hendaklah mudah diingat, mudah dibaca, dan mudah dibedakan.
Kegiatan memperkenalkan dan mempopulerkan merek dagang suatu produk
merupakan syarat untuk berhasiinya perusahaan memasarkan suatu produk. Usaha
untuk memilih merek dagang yang tepat, sangat erat hubungannya dengan strategi
promosi penjualan dan pengemasan (Packing).™

Merek mengidentifikasi sumber atau pembuat produk dan memungkinkan
konsumen untuk menetapkan tanggung jawab pada pembuat atau distributor
tertentu. Konsumen bisa mengealuasi produk identik secara berbeda, tergantung
pada bagaimana produk diberi merek. Konsumen belgar tentang merek melalui
pengalaman masa lampau dengan produk dan program pemasarannya. Mereka
menemukan merek mana yang memuaskan kebutuhan mereka dan mana yang
tidak. Ketika kehidupan konsumen menjadi lebih rumit, sibuk dan kekurangan
waktu, kemampuan merek untuk menyederhanakan pengambilan keputusan dan
mengurangi risiko menjadi tak ternilai.’®

Berikut beberapa alasan untuk pemberian merek pada suatu produk:

1) Untuk tujuan identifikasi, guna mempermudah penanganan atau

mencari jgak produk yang dipasarkan.

2) Méindungi produk yang unik dari kemungkinan ditiru pesaing.

3) Produsen ingin menekankan mutu tertentu yang ditawarkan dan untuk

mempermudah konsumen menemukan produk tersebut kembali.

4) Sebagai landasan untuk mengadakan diferensiasi harga.

Meskipun merek adalah nama atau tanda, akan tetapi merek mempunyai
arti yang penting dalam pemasaran, karena merek amat efektif sebagai alat untuk
meningkatkan atau mempertahankan jumlah penjualan. Hal ini dapat diharapkan
apabila konsumen memperoleh kepuasan dari suatu produk tertentu, sehingga
dengan pemberian merek, konsumen dapat mencari dan membeli produk yang
diinginkannya tersebut, karena selalu diingat oleh konsumen (brand loyality).
Sedangkan para produsen menggunakan merek untuk meyakinkan para konsumen

bahwa suatu merek tertentu menunjukkan standar kualitas atau mutu tertentu,

14 Sofjan Assauri, Manajemen Pemsaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 204
15 Philip kotler, Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta: PT. Indeks, 2007),
h.332
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dengan demikian diharapkan dapat diperoleh jumlah penjualan dan penguasaan
pasar yang stabil dan jika mungkin dapat lebih besar.

Sdlain itu, merek yang digunakan untuk membedakan produk tersebut
dengan produk saingan yang ada, karena seorang konsumen yang ingin membeli
suatu produk akan selalu mencoba mengenali ciri-ciri dari produk tersebut.
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa merek itu pada dasarnya mempunya dua
fungsi, yaitu:

1. Memberikan identifikasi terhadap suatu produk, sehingga para

konsumen mengenal merek dagang yang berbeda dengan produk lain.
2. Untuk menarik calon pembeli.
Merek adalah janji penjua untuk menyampaikan kumpulan sifat, manfaat
dan jasa spesifik secara konsisten kepada pembeli. Merek terbaik menjadi
jaminan mutu. Menurut seorang eksekutif pemasaran, merek dapat
menyampaikan empat tingkat arti:*°
1) Atribut
Merek pertama-tama akan mengingatkan orang pada atribut tertentu.

2) Manfaat
Pelanggan tidak membeli atribut, mereka membeli manfaat. Oleh
karenaitu, atribut harus diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan
emosiona.

3) Nilai

Merek juga mencerminkan sesuatu mengenai nilai-nilai pembeli.

4) Kepribadian

Suatu merek juga menggambarkan sebuah kepribadian.

Merek bervarias dalam besarnya pengaruh dan nilai dipasar. Beberapa
merek pada umumnya tidak dikenal oleh kebanyakan pembeli. Merek lain
mempunyai tingkat kesadaran merek konsumen yang tinggi. Ada perusahaan lain
yang menikmati pilihan merek - pembeli lebih menyukai merek itu ketimbang
merek lain.akhirnya, beberapa merek menguasai loyalitas merek tingkat tinggi.’

18 Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Press,
2014), h. 161

7 A David Aaker, Manajemen Ekuitas Merek (Jakarta: Spektrum Mitra Utama, 2013), h.
192



13

Merek yang ampuh mempunya nila merek yang tinggi. Merek
mempunyai nila merek yang lebih tinggi kalau mempunyai loyalitas merek,
kesadaran merek, anggapan mutu, asosiasi merek lebih tinggi, dan aset lain seperti
paten, merek dagang dan hubungan saluran. Sebuah merek dengan nilai merek
yang kuat merupakan aset yang sangat berharga.

Sebuah merek harus dikelola dengan baik karena dalam era globalisasi
loyalitas konsumen kian rapuh. Caraterbaik untuk memeliharanya adalah dengan
memahamikonsumen dengan menggunakan komunikasi yang tepat untuk
membangun loyalitasnya.’®

b) Pengertian Brand Awareness (kesadaran merek)

Adapun brand awareness merupakan kemampuan seseorang pelanggan
untuk mengingat suatu merek tertentu atau iklan tertentu secara spontan atau
setelah dirancang dengan kata-kata kunci. Kesadaran ini digunakan sebagai salah
satu indikator efektivitas pemasaran.™®

Brand awareness menggambarkan kesanggupan seorang calon pembeli
untuk mengenali, mengingat kembali suatu brand sebagai bagian dari suatu
kategori produk tertentu. Pada umumnya konsumen cenderung membeli produk
dengan brand yang sudah dikenalnya atas dasar pertimbangan kenyamanan,
kemanan dan lain-lain. Bagamanapun juga, brand yang sudah dikenal
menghindarkan konsumen dari risiko pemakaian dengan asums bahwa brand
yang sudah dikenal dapat diandalkan.

Dapat ditarik ssmpulan bahwa brand awareness merupakan tujuan umum
komunikasi pemasaran, adanya brand awareness yang tinggi diharapkan kapan
pun kebutuhan kategori muncul, brand tersebut akan dimunculkan kembali dari
ingatan yang selanjutnya dijadikan pertimbangan berbaga alternatif dalam
pengambilan keputusan. Brand awareness menunjukkan pengetahuan konsumen
terhadap eksistensi suatu merek.?°

1 Susanto, Gerbang Pemasaran Manajemen dan Persaingan Bisnis, (Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 1997) h. 52

19 Ety Rochaety dan Ratih Tresnati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), h. 34

?° Darmadi dan Sitinjak , Strategi Menaklukan Pasar melalui Riset dan Brand Equity dan
Perilaku Merek, ( Jakarta: Gramedia Pustaka, 2004), h. 12
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c) Tingkatan Brand Awareness

Brand awareness terdiri dari empat tingkatan yaitu:**

1)

2)

3)

4)

Unaware of brand / brand unaware (tidak menyadari merek)
Merupakan tingkat yang paling rendah dalam piramida kesadaran
merek, dimana konsumen tidak menyadari akan adanya suatu merex.
Brand Recognition (pengenaan merek)

Tingkatan minimal dari kesadaran merek. Hal ini penting pada saat
seseorang pembeli memilih suatu merek pada saat melakukan
pembelian.

Brand recall (pengingatan kembali terhadap merek)

Pengingatan kembali terhadap merek didasarkan pada permintaan
seseorang untuk menyebutkan merek tertentu dalam suatu kelas
produk. Hal ini dapat diistilahkan dengan pengingatan kembali tanpa
bantuan, karena berbeda dari tugas pengenalan, responden tidak perlu
dibantu untuk memunculkan merek tersebuit.

Top Of Mind (puncak pikiran)

Apabila seseorang ditanya secara langsung tanpa diberi bantuan
pengingatan dan dia dapat menyebutkan satu nama merek, maka merek
yang paling banyak disebutkan pertama kali merupakan puncak
pikiran, dengan kata lain, merek tersebut merupakan merek utama dari
berbagai merek yang ada didalam benak konsumen.

Menurut Rangkuti “Merek terbaik akan memberikan jaminan kualitas.
Pemberian nama pada sebuah produk hendaknya bukan hanya sebuah
simbol, karena merek memiliki enamtingkat pengertian yang akan
membentuk citra merek. Merek yang mudah di ingat, dan
mengingatkan akan keunggulan kualitas suatu produk akan membuat
para konsumen (pembeli) melakukan pembelian ulang produk yang
dimaksud.”?

h. 46

2 Freedy Rangkuti, The Power of Brand ( Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2008), h. 26
% Freddy Rangkuti, The Power Of Brand, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008),
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2. Label Haad
a) Pengertian label

Label bisa berupa kartu sederhana yang ditempelkan pada produk,
atau berupa tulisan terperinci yang merupakan bagian dari kemasan. Label
mungkin saja hanya berisi nama merek atau bisa juga informasi lengkap.?®
Label bervarias dari potongan kertas sederhana yang diikatkan pada
produk sampai gambar grafik rumit yang merupakan bagian dari
kemasan.**

Pada dasarnya label bisa mengandung beberapa fungsi, dan setiap
perusshaan atau penjual harus memutuskan fungs mana yang akan
dipakai, diantaranya:

1) Label mengidentifikasi produk atau merek

2) Label dapat berfungsi untuk menggolongkan produk

3) Label berfungs menjelaskan beberapa ha mengenai produk, yaitu
Sigpa yang membuat, dimana dibuat, kapan dibuat, apa isinya,
bagaimana harus digunakan, bagaimana cara menggunakan dengan
aman.

4) Label juga dapat berfungsi sebagai aat promosi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa label adalah sejumlah keterangan pada
kemasan produk yang beriss nama atau merek produk, bahan baku, bahan
tambahan komposisi, informasi gizi, tangga kadaluwarsa, isi produk, dan

keterangan legalitas.

Dari definisi label diatas dapat disimpulkan jadi, labelisasi halal adalah
pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan produk untuk
menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal.

2 philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, |mplementasi, dan
Pengendalian, Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 1994) h. 90-91

% Thamrin Abdullah, francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 163
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b) Pengertian Halal

Hala berasal dari kata arab yang berarti melepaskan atau tidak terikat.
Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dilakukan secara bebas atau
tidak terikat oleh hal-hal yang melarangnya. Sedangkan yang dimaksud dengan
makanan hala menurut Himpunan Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah
makanan halal yang dibolehkan memakannya menurut garan islam. Serifikat
halal adalah suatu fatwa tertulis dari Magelis Ulama Indonesia (MUI) yang
menyatakan suatu kehalalan produk menurut syariat islam. Sertifikat ini
merupakan syarat apabila ingin mendapatkan pencantuman label hala dari
instansi pemerintah yang berwenang. Adapun yang dimaksud dengan produk halal
adalah produk yang memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat islam.”

Dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan agar manusia mengkonsumsi
makanan dan minuman yang sifatnya halalan dan thoyyiban. Firman Allah dalam
Surah Al-Bagarah ayat 168:

. $E

U_M\u}bl yjuay_l}u@yu;m\,tswu\ {3

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (Qs. Al-
Bagarah: 168).%°

Hala adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut gjaran islam. Seperti
yang telah terkandung di dalam firman Allah Surah Al-Ma’idah ayat 88:

5 28 £
\

Aﬁ g :.,/ < a}ﬂ/
Cj )).«.A).AL-A.J Lg.&“db ).9_:‘) L‘.Jawo- JJL@‘}K)

% Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan K onsumen dan Sertifikat Haldl,
(Malang, UIN-MALIKI PERS. 2011), H. 67

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Diponegoro, 2013), h.
34
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Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya” (QS. Al-Ma’idah: 88).%

Agama islam merupakan agama yang sangat bijak dalam mengatur
umatnya agar tidak memakan makanan yang haram dengan menjelaskan semua
yang hala dimakan maupun yang diharamkan. Allah telah menciptakan bumi
lengkap dengan isinya agar manusia dapat memilih dan tidak mengikuti langkah-
langkah syaitan yang selalu menggoda manusia untuk mengikuti jalannya.®

Mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (thayib) merupakan perintah
Allah SWT yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang yang beriman. Perintah ini
dapat disggarkan dengan bertagwa kepada Allah. Dengan demikian,
mengkonsumsi makanan halal dengan dilandasi iman dan tagwa karena mengikuti
perintah Allah SWT merupakan ibadah yang mendatangkan pahala dan
memberikan kebalkan dunia dan akhirat. Sebaliknya, mengkonsumsi yang haram
merupakan perbuatan maksiat yang mendatangkan dosa dan keburukan baik dunia

maupun akhirat.

Pada prinsipnya semua bahan makanan dan minuman adalah halal, kecuali
yang diharamkan oleh Allah dan rasul-Nya. Bahan yang diharamkan Allah adalah
bangkai, darah, babi dan hewan yang disembelih dengan nama selain Allah.

Cc) Label Hala
Dikarenakan masyarakat indonesia yang mayoritas beragama islam, sudah
tentu dalam hal memenuhi kebutuhan pangan haruslah yang sesuai dengan syariat
isslam. Produk makanan harus mempunyai jaminan halal yang dilandasi dengan
adanya label hala dari MUl (Mgelis Ulama Indonesia). Jaminan hala ini akan
meyakinkan konsumen untuk kembali membeli produk yang dimaksud.
Konsumen merasa aman dengan adanya label hala tersebut.”® Hal ini sesuai

dengan pendapat Safitri “kesadaran religi atas produk halal memiliki pengaruh

" Ibid, h.47

% Muhammad Y usuf Qardhawi, Hala dan Haram Dalam Islam, (Semarang: PT. Bina
lImu, 1993), hal 53

# Majelis Ulama Indonesia (MUI) berdasarkan surat keputusan nomor 018/MU1/1989,
http://www.halal mui.org/images/stories/pdf/dasarhukum/K M A-519-T ahun-2001 diakses pada
tanggal 01 desember 2018
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yang signifikan terhadap niat mengkonsumsi produk hala dan akan selalu
membeli kembali produk tersebut”.*

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, tentang label
halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengena pangan yang berbentuk
gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan dalam
pangan, dimasukkan kedalam, ditempelkan pada dan atau merupakan bagian

kemasan pangan.

Menurut peraturan pemerintah pasa 10 pasal 9, setiap orang yang
memproduks dan mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah Indonesia
untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut halal bagi umat
isam dan bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan wajib
mencantumkan keterangan halal pada label.

Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan produk lain yang
tidak mengandung unsur atau barang haram dalam proses pembuatannya serta
dilarang untuk dikonsumsi umat islam baik yang menyangkut bahan baku, bahan
tambahan, bahan pembantu lainnya termasuk bahan produks yang diolah melalui
proses rekayasa genetika dan iradias yang pengolahannya dilakukan sesuai
dengan syari’at islam serta memberikan manfaat yang lebih dari pada mudharat
(efek). Khusus mengena pasal 30 Ayat 22 e dalam penjelasan undang-undang
pangan disebutkan bahwa keterangan hala untuk suatu produk pangan sangat
penting bagi masyarakat indonesia yang mayoritas memeluk agamaislam. Namun
pencantumannya pada label pangan baru merupakan kewajiban apabila setiap
orang yang memperoduks pangan dan atau memasukkan pangan kedalam
wilayah indonesia untuk diperdagangkan menyatakan bahwa pangan yang
bersangkutan adalah halal bagi umat islam.

% Syafitri, Hak dan Perlindungan K onsumen Terhadap Produk Makanan Halal, (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama)

% pPeraturan Pemerintah Indonesia, 1999, Peraturan Pemerintah nomor 69 Tahun 1999
Tentang Label dan Iklan,
https://www.googl e.com/search?g=peraturan+pemeri ntah+nomor+69+tahun+1999 diakses pada
tanggal 03 Desember 2018
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Lembaga pengkajian pangan Obat-obatan dan Kosmetika Mgelis Ulama
Indonesia atau yang disingkat LPPOM MUI adalah lembaga yang bertugas untuk
meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan apakah produk-produk baik
pangan dan turunannya, obat-obatan dan kosmetika apakah aman dikonsumsi baik
dari sisi kesehatan dan dari sisi agama islam yakni halal atau boleh dan baik untuk
dikonsumsi bagi umat Muslim khususnya di wilayah Indonesia, selain itu
memberikan rekomendasi, merumuskan ketentuan dan bimbingan kepada

masyarakat.

Lembaga ini didirikan atas keputusan Magjelis Ulama Indonesia (MUI)
berdasarkan surat keputusan nomor 018/MUI/1989, pada tangga 26 Jumaidil
Awal 1409 Hijriah atau 6 Januari 1989.

Serifikat produk halal adalah surat keputusan fatwa halal yang dikeluarkan
Dewan Pimpinan MUI dalam bentuk sertifikat. Serifikat produk halal ini
merupakan syarat untuk mencantum label halal. Hal ini artinya sebelum
pengusaha memperoleh ijin untuk mencantumkan label hala atas produk
pangannya, terlebih dahulu ia mengantongi sertifikat produk halal yang diperoleh
Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) MUI.

d) Minat beli ulang dalam perspektif Islam

Daam isam perilaku seorang konsumen harus mencerminkan hubungan
dirinya dengan Allah SWT. Inilah yang membedakan perilaku konsumen islam
dadam membeli kebutuhannya dengan perilaku konsumen non islam
(konvensional). Segala pergerakan dirinya, yang berbentuk belanja sehari-hari,
melakukan pembelian barang-barang kebutuhannya semua itu tidak lain adalah
sebagai bentuk pengabdian seorang hamba kepada tuhannya dengan tujuan
beribadah. Dengan demikian seorang konsumen islam hanya akan memilih jalan
yang diperintahkan oleh Allah SWT, yaitu dengan hanya mengkonsumsi produk
halal, menjauhkan diri dari mengkonsumsi produk haram dan boleh berlebih-
lebihan dalam bertindak. Seperti yang terkandung dalam QS. Al-Bagarah: 168
yang berbunyi:



T .59 9E

7 - 28, g- < Lo F oo £ 2o ¢ o A3 P
il eslas 1575 N3 b S 5N 3 L 15872 L LT Ll

@ 289 2
ey C NN

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

Pada ayat ini Allah SWT, menunjukkan firman-Nya kepada kaum
muslimin, yaitu menyuruh mereka memakan atau mengkonsumsi produk yang
halal dan baik serta menjauhi segala jenis makanan yang buruk dan menjijikan.
Perintah untuk selalu mengkonsumsi produk yang halal dan baik ini penting
karena bersentuhan dengan tauhid. Orang yang membeli atau selau
mengkonsumsi produk yang tidak baik dan menjijikkan sama artinya telah
mengikuti langkah-langkah syaitan. Adapun syaitan tidak hanya menjerumuskan
manusia kepada yang memudharatkannya dengan mengkonsumsi produk yang
tidak baik dan menjijikkan, syaitan juga mengagjak manusia untuk menghalakan
apa yang telah diharamkan Allah SWT. Jika seseorang telah mengikuti langkah-
langkah syaitan, itu artinya orang tersebut telah terganggu tauhidnya.

Daam melakukan kegiatan pembelian ulang terhadap suatu produk yang
pastinya produk tersebut akan dikonsumsi setiap hari oleh seorang muslim harus
berprinsip bahwa produk yang dibeli dan di konsumsi tersebut merupakan produk
yang halal dan thayib.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian terdahulu yang dijadikan untuk menyusun konsep-konsep pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

No | Judul Nama Peneliti | Hasil penelitian Metode penelitian

1 Pengaruh Brand Hasi| penelitian Populasi dalam penelitian

Awarness Dan mengemukakan ini adalah seluruh
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Kepercayaan
Konsumen Atas
Merek Terhadap
Keputusan
Pembelian Ulang
Minuman Aqua Di
Kota Padang. Nama:
(Hendi Ariyan)

bahwa: (1) brand
awareness
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan pembelian
ulang minuman
Aquadi kota Padang
dengan sig 0,041 (2)
kepercayaan
konsumen atas
merek berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan pembelian
ulang minuman
Aquadi kota Padang
dengan sig 0,000.

masyarakat di kota
Padang, sedangkan sampel
dalam penélitian ini adalah
150 (seratus lima puluh)
responden yang berada di
kecamatan Nanggal o,
kecamatan Padang Utara,
dan kecamatan Koto
Tangah yang pernah
melakukan pembelian
terhadap minuman Aqua.
Teknik pengambilan
sampel yaitu: sampel area.
Pengujian instrumen
dilakukan dengan uji
validitas dan reliabilitas,
teknik analisis data
menggunakan uji asumsi
klasik, analisisregresi
berganda, serta uji

hipotesis pada a = 0,05.%

Analisis Faktor yang
Mempengaruhi
Keputusan Pembelian
dan Implikasinya pada
Minat Beli Ulang.
Nama: ( Popo
Suryana)

Hasll penelitian
menunjukan bahwa
kualitas pelayanan,
citra toko dinilai
oleh sebagian besar
sudah

juga

konsumen
baik,

mengenai  keputusan

begitu

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode
survey dengan pendekatan
deskriptif dan
eksplanatori. Pengumpulan
data dengan menggunakan
kuesioner terhadap
sebanyak 200 pelanggan

* Hendi Ariyan, “ Pengaruh Brand Awarness dan Kepercayaan Konsumen atas Merek
terhadap Keputusan Pembelian Ulang Minuman Aqua di Kota Padang “. (Skripsi, Jurusan
Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2012)
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pembelian konsumen
dan minat beli ulang.
Kudlitas pelayanan
dan  citra  toko
mempengaruhi

keputusan pembelian
baik secara simultan
maupun parsial, serta
keputusan pembelian
mempengaruhi minat

beli ulang konsumen

sebagai sampel. Andlisis
data menggunakan
Analisis SEM (Structural
Equation Modeling).*

pada JG Motor
Group Wilayah
Bandung
3 | Anadlisis Pengaruh Hasil analisis Pengumpulan data

Kesadaran Merek
(Brand Awar eness)
Pada Produk
Asurans Jiwa
Prudential Life
Assurance (Studi
Pada Pru Passion
Agency Jakarta).
Nama: (Auditya
Herdana)

menunjukkan bahwa
Secaraparsial

vaiabel kualitas
produk dan promosi
tidak berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap
pembentukan brand
awareness produk
asuransi jiwa
Prudential Life

Assurance.

dilakukan menggunakan
kuesioner yang telah
dibuat berdasarkan
indikator penelitian yang
telah ditentukan. Popul asi
dalam penelitian ini
konsumen produk asuransi
Prudential Life Assurance.
Jumlah sampel yang
digunakan yaitu sebanyak
100 responden. Metode

analisis dalam pendlitian

** Popo Suryana, “ Analisis Faktor yang Mempengaruhi K eputusan Pembelian dan
Implikasinya pada Minat Beli Ulang” dalam Jurnal Trikonomika, VVol.12, No.2, h.190
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Sedangkan variabel
advertisingberpengar
uh positif terhadap
pembentukan brand
awareness produk
asuransi jiwa
Prudentia Life

Assurance.

ini adalah regresi linier

berganda.®*

Analisis Pengaruh
Labelisasi Hala
Terhadap Keputusan
Pembelian Produk
Makanan Impor
Dalam Kemasan
Pada Mahasiswa
Kedokteran
Universita Sumatera
Utara. Nama: ( Dewi
Kurnia Sari llyda
Sudardjat)

Terdapat hubungan
antaralabelisas

halal dengan
keputusan pembelian
produk makanan
impor dalam
kemasan, hal ini
dapat dilihat dari
nilai Sig 0,025 <
0,05. maka hipotesis
yang digjukan dalam
penelitian ini

dinyatakan diterima.

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini
dilakukan dengan
menggunakan : 1)
Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan
caramemberi seperangkat
pertanyaan. 2) penelitian
kepustakaan (library
research) penelitian ini
dilakukan dengan
mengadakan kegiatan
pengumpulan bahan-bahan
melalui buku-buku bacaan,
literatur lainnya. Teknik
analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah

analisis kuantitatif .*°

* Auditya Herdana, “Analisis Pengaruh K esadaran Merek (Brand Awareness) Pada
Produk Asuransi Jiwa Prudential Life Assurance (Studi Pada Pru Passion Agency Jakarta) “ dalam
Jurnal Riset Bisnis dan Mangjemen, Vol.3, No.1, h.1

% Dewi Kurnia Sari dan Ilyda Sudardjat, “Analisis Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Makanan Impor Dalam K emasan Pada M ahasi swa K edokteran
Universitas Sumatera “ dalam Jurnal Ekonomi dan Keuangan, VVol.1, No.4, h. 52
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5 Pengaruh
Pencantuman Label
Halal Pada Kemasan
Mie Instan Terhadap
Minat Pembelian
Masyarakat Muslim
(Studi Kasus Pada
Mahasiswa
Universitas Al-
Washliyah, Medan).
Nama: (Yuli Mutiah
Rambe dan Syaad
Afifuddin)

Dari penelitian ini
diketahui bahwa
pencantuman |abel
halal memberikan
pengaruh sebesar
31,1% terhadap
minat beli. Hasil lain
yang diperoleh dari
penelitian ini yakni,
minat beli
mahasiswa
Universitas Al-
Wasliyah Medan
terhadap produk mie
instan tergolong
tinggi dan keyakinan
mahasi swa terhadap
pencantuman | abel
halal pada kemasan
mieinstan,

dinyatakan tinggi.

Analisis data dalam
penelitian ini
menggunakan dua metode,
yaitu menggunakan
analisis deskriptif dan
statistik regresiAnalisis
data dalam penelitian ini
menggunakan dua metode,
yaitu menggunakan
analisis deskriptif dan
statistik regresi.*®

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah peneliti paparkan di

atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan penelitian yang penéliti teliti
dengan peneliti sebelumnya adalah terletak pada objek dan subjek penelitian, pada

metode yang peneliti gunakan. Adapun persamaan dari penelitian-penelitian

terdahulu dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama meneliti tentang

Brand awareness dan label halal terhadap minat beli ulang.

%6 yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin, “Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada
Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan) “ dalam Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.1, No.1,

h.40
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C. Kerangka Pemikiran

Brand awareness menggambarkan kesanggupan seorang calon pembeli
untuk mengenali, mengingat kembali suatu brand sebagai bagian dari suatu
kategori produk tertentu. Pada umumnya konsumen cenderung membeli produk
dengan brand yang sudah dikenalnya atau dasar pertimbangan kenyamanan,
keamanan dan lain-lain. Bagamana juga, brand yang sudah dikendl
menghindarkan konsumen dari risiko pemakaian dengan asums bahwa brand
yang sudah dikenal dapat diandalkan. Sehingga apabila produk yang dikonsumsi
oleh konsumen sudah habis dia akan cenderung untuk membeli ulang terhadap
produk yang dirasa nyaman. Labelisas halal adalah pencantuman tulisan atau
pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang
dimaksud berstatus sebagai produk hala. Sehingga dengan adanya label hala
akan membuat konsumen merasa aman dan nyaman karena terhindar dari
mengkonsumsi produk yang diharamkan oleh syariah islam. Untuk lebih jelasnya
dapat digambarkan dalam model sebagai berikut:

p
Brand Awarness J\
.

- Minat beli ulang
Label Halal J/

-

Gambar 11.1 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis
Hoy : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan brand awarness
terhadap minat beli ulang kosmetik wardah
Hu, : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan brand awarness
terhadap minat beli ulang kosmetik wardah
Hou; : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan label halal
terhadap minat beli ulang kosmetik wardah
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Terdapat pengaruh positif yang dan signifikan label halal terhadap
future intention kosmetik wardah

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan brand awarness
dan label halal secara simultan terhadap future intention kosmetik
wardah

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan brand awarness
dan label halal secara simultan terhadap future intention kosmetik
wardah



BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan  kuantitatif. ~Penelitian  deskriptif bahwa peneliti  ingin
mengungkapkan tema yang diangkat secara mendalam. Penelitian deskriptif
menurut kuncoro adalah suatu penelitian yang berupaya untuk mengungkapkan
suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya akan
mengungkapkan fakta-fakta®’ Sedangkan pendekatan kuantitatif menurut
kuncoro® penelitian ini dilakukan dengan metode pencatatan angka atas
pengamatan fakta yang berhasil dilihat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Objek yang diambil sebagai objek penelitian penulis adalah Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai
bulan Maret 2019 di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Yang
digambarkan padatabel 3.1 berikut:

3" Kuncoro Mudrajat, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Bagaimana Meneliti dan
Menulis Tesis (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 124
** Ibid, h.125

27
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Tabel 111.1
Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian Kegiatan

K eterangan Bulan dan Minggu
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr
1
Pengajuan judul
Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Pengumpulan data

Bimbingan skripsi

C. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas kelompok
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu.
Populasi juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-elemen berkaitan
dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil beberapa kesimpulan.®
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Manajemen
Bisnis Syariah di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

% Azuar Juliandi, Irfan, Saprinal Manurung. Metodelogi Penelitian Bisnis: Konsep &
Aplikasi, (Medan: UMSU PRESS, 2014), h. 84



Tabel 111.1

Data Jumlah M ahasiswa M anajemen Bisnis Syariah Tahun

29

2017-2018
No Mahasiswa Tahun gjaran Kelas Jumlah
1 Putri 2015 MBS 1 Pagi 23
2 Putri 2015 MBS 1 Sore 9
3 Putri 2016 MBS 1 Pagi 25
4 Putri 2016 MBS 1 Sore 4
5 Putri 2017 MBS 1 Pagi 34
6 Putri 2017 MBS 1 Sore 3
7 Putri 2018 MBS Al Pagi 28
8 Putri 2018 MBS B1 Pagi 28
9 Putri 2018 MBS C1 Pagi 19
10 Putri 2018 MBS A2 Sore 9
Total 182 Mahasi swi
Tabel 111.2
Data Jumlah M ahasiswa M anajemen Bisnis Syariah Yang Telah
Melakukan Pembelian Ulang Kosmetik Wardah Tahun
2017-2018
No Mahasiswa Tahun gjaran Kelas Jumlah
1 Putri 2015 MBS 1 Pagi 18
2 Putri 2015 MBS 1 Sore 6
3 Putri 2016 MBS 1 Pagi 17
4 Putri 2016 MBS 1 Sore 3
5 Putri 2017 MBS 1 Pagi 26
6 Putri 2017 MBS 1 Sore 2
7 Putri 2018 MBS Al Pagi 23
8 Putri 2018 MBS B1 Pagi 17
9 Putri 2018 MBS C1 Pagi 7
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10 Putri

2018

MBS A2 Sore

4

Total

123 Mahasi swi

2) Sampel

Adapun sampel adalah bagian dari populasi yang akan diambil untuk

diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi

secara  keseluruhan.®®*  Pengambilan sampel menggunakan metode

Nonprobability Sampling dengan penelitian purposive sampling, yaitu

seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi

penelitiannya. Adapun cara untuk menentukan ukuran sampel dengan

menggunakan formula solvin yaitu :**

_ N
n= -
1+ N =

keterangan :

N = Populasi
n = Sampel
i = Tingkat alpha

Dengan menggunakan nilai e yaitu 10% maka hasil yang akan didapat

adalah:

Berdasarkan rumus di atas maka

n

T1ea )@

L _-55

2.2

Dari perhitungan tersebut, besarnya sampel adalah 55 orang. Jumlah

sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 55 orang responden.

D. Sumber Data

Kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan penulisan penelitian ini,

antara lain dengan mencari dan mengumpulkan data dengan klasifikasi sebagai

berikut:

40 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 192

*Ibid, h. 194
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1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis dari
lapangan (field research). Dalam hal ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data kuesioner.

2. Data sekunder yang digunakan sebagai pelengkap dari data primer di
peroleh dari library search, terutama dari text books, majalah, surat kabar,
dan buletin, serta literatur penunjang lainnya tentang komunikasi

pemasaran.

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel dalam penelitian ini
produk faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli ulang yang terderi dari

adalah pengetahuan tentang

Brand Awareness (x,), Label Hala (x;), dan Future Intention (Y), secara

ringkas defenisi dari variabel penelitian ini dijabarkan dalam definis

operasional sebagal berikut:

No | Variabel Definisi Indikator
1. | Brand Brand awareness merupakan 1. Tertanam
Awareness tujuan umum komunikasi dalam benak
(X4) pemasaran, adanya brand konumen
awareness yang tinggi tentang brand
diharapkan kapanpun suatu produk
kebutuhan kategori muncul, 2. Mudah diingat
brand tersebut akan 3. Aman dan
dimunculkan kembali dari hal al
ingatan yang selanjutnya 4. Mudah
dijadikan pertimbangan dikenali
berbagai aternatif dalam
pengambilan keputusan
2. | Label Haal | Label halal yaitu keyakinan 1. Keberadaan
(X2) yang dimiliki pelanggan (eksis)
mengenai pencantuman label 2. Informasi
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halal produk kosmetik . Bahan baku
wardah. yang halal
. ldentifikasi
Future Minat beli ulang adalah . Minat
Intention (Y) | prilaku pelanggan dimana transaksional
pelanggan merespons positif . Minat
terhadap kualitas pelayanan referensial
suatu perusahaan dan berniat . Minat
melakukan kunjungan kembali preferensial
atau mengkonsumsi kembali . Minat
produk perusahaan tersebut. eksploratif

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
kuesioner yang teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada konsumen untuk dijawab. Daam
penyusunan kuesioner ini penulis menggunakan skala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat pertanyaan
atau pernyataan. Untuk keperluan analisis, penyusunan kategori itu dijelaskan
sebagai berikut:

Pengukuran semua variabel terhadap pelanggan produk kosmetik wardah
dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan memberikan skors
antara 1 sampa 5 untuk setiap jawaban yang dipilih dengan penilaian sebagai
berikut:

Sangat setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Kurang setuju =2

Tidak setuju =1
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Angket yang telah dikumpulkan kemudian akan di uji reabilitasnya untuk
melihat apakah ada data yang harus digugurkan atau tidak. Setelah diuji, tahap
selanjutnya adalah mengelola data yang ada dengan program SPSS 16.00 for

windows.

G.Teknik Analisis Data
Setelah menyelesaikan seluruh kuesioner, penulis melakukan editing dan
kemudian membuat kategori sesuai dengan variabel yang akan diukur. Kategori
tersebut kemudian decoding untuk masuk dalam pengolahan data. Untuk
mendukung hasil penelitian, data penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan
alat statistik melalui bantuan program SPSS versi 16.00 for windows.
Adapun pengujian-pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
1. Uji Deskriptif
Yaitu mengumpulkan dan menganalisa serta menafsirkan data, sehingga
data tersebut dapat memberikan gambaran mengenai keadaan yang diteliti,
teknik analisis yang digunakan untuk menggambarkan secara detail
mengenai suatu variabel.
2. Uji Validitas
Yaitu uji untuk mengukur apakah kuesioner yang digunakan dapat
mengukur variabel yang akan diukur yaitu untuk melihat apakah aat yang
digunakan menunjukkan konsisten di dalam mengukur gejala yang sama.
Kriteriamasing-masing variabel dapat dikatakan valid apabila
- Signifikan: nilai r hitungan > r tabel, atau probabilitasnya yakni
Sig<a0,05. (contoh: Sigo,04<00,05)
- Tidak signifikan: nilai r hitungan < r tabel, atau probabilitasnya yakni
Sig0,40>a0,05 (contoh: Sig0,40>00,05).
3. Uji Redlibitas
Yaitu untuk mengetahui konsisten atau keteraturan hasil pengukuran suatu
instrumen apabila instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur objek
atau responden dengan kriteria menurut Sugiono berdasarkan nilai tabel
Cronbach Alpha dikatakan reliable jika Cronbach Alpha > 0,6.
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4. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik yaitu dalam penggunaan regresi, terdapat dua asumsi

dasar yang terpenting sebagal syarat penggunaan metode regresi. Dengan

terpenuhinya asumsi tersebut, maka hasil yang diperoleh dapat |ebih akurat

dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Asumsi tersebut adalah asums

tentang normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas :

a)

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi,
uji data dalam variabel regres yang digunakan bertujuan untuk
mengetahui bahwa distribus data dalam variabel yang akan digunakan
telah terdistribusi normal. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data
daam pendlitian ini dilihat dari normalitas nilai residua dengan
menggunakan uji statistik berdasarkan nilai kolmogrov semirnov dengan
pedoman data dikatakan normal jikanilai probability-value < 0,05.

b) Uji Multikoleniaritas

Uji multikoleniaritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
pada model regres ditemukan korelasi antara variabel independen.
Model regresi yang baik adalah jika tidak ditemukannya korelasi antara
variabel independen dengan asumsi jika VIF < 10 maka data tersebut
berarti tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi
sehingga akuras hasil predikss menjadi meragukan. Model yang
digunakan adalah dengan menggunakan grafik scaterplot. Model regresi
linier berganda dikatakan tidak terdapat heterokedastisitas jika fisik
residu tidak membentuk pola maka data bebas dari asums tentang
heterokedastisitas.
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d) Uji Regresi Berganda

Untuk mengetahui pengaruh antara brand awarness, dan label halal
secara parsia dan simultan berpengaruh terhadap future intention pada
Mahasiswa Mangemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara maka analisa statistik yang digunakan adalah dengan
menggunakan regresi linier berganda. Maka model persamaannya adalah
sebagal berikut:

Y =up + oy Xy +ugX; +E

Dimana:

Y = Future intention

g = Konstan

iy, Uy = Koefisien Regresi

X, = Brand Awarness

X, = Label Halal

E = Variabel pengganggu
Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Metode
yang digunakan untuk menguji hipotesis satu sampai tiga dengan analisis
regres berganda. Hipotesis pertama sampa lima diuji dengan
menentukan tingkat signifikan dengan uji simultan (Uji ¥;, dan K<) dan
Uji parsial (uji t;, ) sebagai berikut :

1) Uji t-test digunakan untuk menguji pengaruh parsia variabel
independen terhadap variabel independen secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen. Pedoman yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis yaitu:

Ha diterima jika t-hitung > t-tabel atau nilai p-value pada kolom sig. >
level of significant (ur) 5%.
Ho diterima jikat-hitung < t-tabel atau nilai p-value pada kolom sig. >

level of significant (ur) 5%.
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2) Uji F-test untuk menguji pengaruh simultan pada variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pedoman yang digunakan untuk menerima
atau menolak hipotesis yaitu:

Ha diterima jika F-hitung > F-tabel atau nilai p-value pada kolom sig.
> |evel of significant () 5%.
Ho diterima jika F-hitung < F-tabel atau nilai p-value pada kolom sig.
> |evel of significant (i) 5%.

3) Uji determinasi (K“) digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nila koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varias
variabel dependen. Dari penelitian diatas dengan menggunakan lebih
dari 2 variabel maka digunakan adjusted R sguare karena lebih akurat
dibandingkan dengan K=.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sekilas Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sgarah Perusahaan

PT. Paragon Technology and Innovation berdiri pada tanggal 28 Februari
1985 dengan nama awa PT. Pusaka Tradisi Ibu. Perusahaan ini baru berganti
nama menjadi PT. Paragon Technology and Innovation pada tahun 2011.
Perusahaan ini didirikan oleh pasangan suami istri Drs. H. Subakat hadi, M. Sc
dan Dra. Hj. Nurhayati Subakat, Apt. Pada masa itu, pendiri melihat masih ada
peluang yang terbuka. Perusahaan ini dimulai dengan sederhana namun sudah
diusahakan dengan tata cara yang baik. PT. Pusaka Tradisi Ibu (PTI) pada awal
berdirinya hanya memproduks perawatan rambut. Pada tahun 1987, perusahaan
ini mengeluarkan produkperawatan rambut dengan merk Ega yang dipasarkan ke
salon-salon. Kemudian lahir produk Putri yang sampa sekarang masih
diproduksi.

Tahun 1985-1990, PT. Pusaka Tradis Ibu mengalami perkembangan
pesat. Mulai dari Jabotabek, produknya mulai menyebar dan bersaing langsung
dengan produk lama yang telah eksis. Mulai tahun 1990, produk salonnya dapat
bersaing dengan produk eksis. Survey CIC (2002) menyebutkan bahwa Hair
Tonic Putri adalah hair tonic yang paling banyak digunakan di Indonesia
Sedangkan produk perawatan rambut lainnya selalu masuk 10 besar. Seiring
dengan perkembangan perusahaan, pada bulan Desember 1990, PT. Pusaka
Tradis Ibu mendirikan pabrik produksi di Kawasan Industri Cibodas Tangerang.
Pendirian pabrik yang baru ini bertujuan untuk menambah kapasitas produksi
yang terus meningkat.

Pada tahun 1995, PTI mulai mengembangkan merek Wardah. Namun,
belum bisa berjalan dengan baik dikarenakan rekanan mangemen yang kurang
baik. PTI kembali mencoba mengembangkan Wardah pada tahun 1996 dengan
tetap bekerja sama dengan agen dalam pemasarannya. Sejak itu penjualannya

mulai menanjak dan PT Pusaka Tradisi Ibu memasuki pasar tatarias (decorative).

37
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Ketika krisis ekonomi 1998, banyak perusahaan sgenis yang tutup. Daya
beli masyarakat anjlok sementara harga bahan baku naik sampai empat kali lipat.
PTI mengambil reaksi cepat menyikapi krisis tersebut di saat pesaing-pesaing
lain tidak berproduksi. Setelah melewati masa krisis selama empat bulan, PTI
justru mengembangkan pasar. Pada tahun 1999-2003, PTI mengaami
perkembangan kedua. Penjualan merek wardah pada masa tersebut melonjak
pesat. Pabrik lain dikawasan Industri Jatake Tangerang didirikan dan mulai
beroperas pada tahun 2001. PTI mulai memodernisasi perusahaan pada tahun
2002-2003. Perusahaan ini mula masuk ke pasar umum yang memerlukan
perubahan dari segi internal. Selain itu, juga melalui program promos dan
membina tim promosi.*?

2. Vis Mis Perusahaan
a Vis
Menjadi perusahaan yang terus berkembang diberbagai bidang dengan
menjadikan hari ini lebih baik dari hari kemarin.

b. Mis

1) Mengembangkan karyawan yang berkompeten dengan menciptakan
lingkungan kerja yang baik untuk mendukung tercapainya kepuasan
pelanggan

2) Menyediakan produk dan jasa yang berkualitas tinggi serta
memenuhi kebutuhan pelanggan melalui program pemasaran yang
baik

3) Mengembangkan operasi perusahaan yang sehat dalam segala aspek

4) Terus berinovasi, menguasai ilmu, menerapkan teknologi baru, dan
berinovasi demi kepuasan pelanggan

5) Mengembangkan berbagal unit usaha secaralaterd

2 Asih Rahmawati, PT Paragon Technology and Innovation (Wardahh Kosmetik),
http://asihrahmawati1025.blogspot.co.id/2013/02/pt-paragon-technology-and-
innovvation 2575.html, diakses pada tanggal 05 Februari 2019




3. Struktur Organisas

komisaris
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Presiden Direktur

Manajer Operasional

Manajer Markting Manajer Fi

nance Manajer Produk

Sekretaris Marketing

Kepala Pabrik KDC Staff finance Admin
Pusat
finance pusat
KBA/KM/BD
purchasin
DC DC DC
TL
ARD & R&D
BA .

Desain

Admin Kolektor Sales
Produk
Driver Gudang Development
PPIC NDC Qc Produksi R & D Produk R & D proses
Gambar 1V-1

Struktur Organisasi Perusahaan PT Paragon Technology and Innovation
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Penjelasan mengenai struktur organisasi PT Paragon Technology and Innovation

secara garis besar struktur organisas PT Pragon Technology and Innovation
dijelaskan sebagai berikut:

a

Komisaris

Komisaris ini bertanggung jawab kepada pemegang saham serta

mengawasi segala pelaksanaan kebijakan perusahaan, mengambil segala

keputusan beerkenaan dengan perusahaan dan masalah penting yang

dihadapi perusahaan

Presiden Direktur

Tugas dan Wewenang direktur adalah :

a) Direktur bertanggung jawab kepada komisaris

b) Membawahi bidang produksi, pengembang produk (Research and
Development dept), pengandalian kualitas, pemasaran, perencanaan
produksi dan pengadalian persediaan serta administras.

Bagian produksi

Terdiri atas penanggung jawab yang bertangung jawab atas kelancaran

produksi. Dalam tugasnya sehari-hari, penanggung jawab prooduksi ini

menerima purchase order dari bagian perencanaan produks dan

pengendalian persediaan, yang kemudian akan diterjemahkan menjadi

penjaadwalan prooduksi harian.

Penanggung jawab penelitian dan pengembangan produk

Bertugas pengembangkan produk baru dan meciptakan produk yang sesuai

dengan keinginan dan kebutuhan konsumen

Penanggung jawab pengendalian kualitas

Bertanggung jawab atas mutu bahan baku yang digunakan dan mutu

produk yang dihasilkan.

Penanggung jawab pemasaran

Membawahi baagian penjualan (sales), DPS (Direct Promotion Sales).

Bagian penjualan melakukan penjualan langsung ke konsumen melaui

took, supermarket, dan salon. DPS merupakan karyawan lepas yang



41

menjual langsung ke konsumen, sementara kolekter bertugas melalukan
penagiihan kepihak ketiga

g. Penanggung jawab baagian perencanaan
Produks dan persediaan bertanggung atas keluar masuknya bahan baku,
kemasan, dan produk jadi. Bagian ini juga melakukan perkiraan kebutuhan
produksi di masa yang akan datang sehingga dapat ditemukan besarnya
bahan baku dan kemasan yang dibutuhkan. Bagian penanggung jawab juga
membawahi pergudangan yang menyimpan produk-produk jadi yang siap
dipasarkan.

h. Bagian Administrasi
Daam prakteknya dibagi menjadi dua, yaitu bagian pembukuan
(Accounting) dan keuangan. Bagian accounting bertanggung jawab
terhadap pembukuan yang mencatat seluruh transaks yang dilakukan
persahaan. Sedangkan bagian keuangan bertanggung jawab dalam hal
penggunaankas perusahaan dan termasuk didalam ya komponen ggji

karyawan.

4. Produk Kosmetik Wardah
Produk kosmetik Wardah tersedia dalam berbagai rangkaian, beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. BASC SERIES
a. Facial Wash
Sabun muka lembut untuk semua jenis kulit. Soap free formula,
tidak membuat kulit menjadi kering.
b. Cleanser
- Normal to dry skin
Susu pembersih dengan pH balance untuk kulit normal kering.
Dengan ekstrak bunga Camomile dan Aloe vera. Diperkaya

vitamin E sebagai antioksidan.
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- Normal to aily skin
Susu pembersih dengan pH balancce untuk kulit normal
berminyak. Ekstrak witch hazel-nya membantu meringkas pori
dan mengecangkan kulit, diperkaya pelembab dan Vitamin E.
c. Hydrating Toner
Toner lembut non-alkohol. Tidak membuat kulit menjadi kering dan
iritasi. Gunakan varian yang sesuai dengan kulit anda:
- Normal To Dry Skin
Toner pH balance dengan ekstrak Aloe vera yang melembabkan
dan menyejukkan kulit.
- Normal To Qily Skin
Toner pH balance dengan ekstrak Witch hazel yang membantu
meringkas pori dan mengurangi kelebihan minyak.
d. Sunscreen Gel SPF 30
Tabir surya berbentuk gel dengan SPF 30, Mengandung pelembab,
filter UV-A dan UV-B yang melindungi kulit dari kerusakan akibat
sinar matahari. Sangat dianjurkan kepada anda terlebih untuk
beraktivitas diluar ruangan.
e. Moisturizer crem
Pelembab untuk semua jenis kulit. Mengandung microcollagen,
olive ail, dan vitamin E (antioksidan). Untuk kulit lembab dan
senantiasa halus.
f. Moisturizer Gel
Pelembab berbentuk gel. Mengandung ekstrak chamomile, pro
Vitamin B—5 dan vitamin E. Ringan dan cocok untuk kulit
berminyak sekalipun.

2. LIGHTENING SERIES

Ekstrak licorice menghambat produksi Melanin dan AHA (Alpha
Hidroxy Acid) membantu regenerasi sel juga mengandung vitamin E dan
minyak zaitun untuk melembabkan dan melembutkan kulit.
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a. Lightening gentle wash
Sabun pembersih dengan pH balance. Mengandung ekstrak licorice
dan vitamin B3 yang membantu mencerahkan kulit.

b. Lightening facial scrub
Scrub pembersih dengan pH balance. Mengangkat sel kulit mati dan
kotoran penyumbat pori. Mengandung ekstrak licorice untuk kulit
yang lebih cerah, bersih dan segar.

c. Lightening milk cleanser
Lotion pembersih yang mengandung AHA, ekstrak licorice dan
vitamin B3. Membersihkan dan membuat kulit tampak lebih cerah.
Tidak lengket dan berminyak.

d. Lightening Body Lotion
Lotion dengan kandungan Licorice. Dilengkapi tabir surya dan
vitamin E untuk kulit lebih cerah dan lembab sepanjang hari.

e. Lightening Two Way Cake
Sempurnakan perawatan untuk kulit cerah anda dengan aplikasi
TWC ini. Mencegah timbulnya fleg hitam dan membuat kulit lebih
cerah dan halus dengan ekstrak Licorice dan UV protection.

3. ACNE SERIES

a. Acne Cleansing Gel
Sabun pembersih bentuk gel. Mengandung oil control yang
mengurangi kelebihan minyak, zat anti iritas dan keratolytic agent
yang mempercepat pengeringan jerawat.

b. Acne Gentle Scrub
Pembersih wajah berjerawat dengan scrub halus yang mengangkat
kotoran dan sel kulit mati. Dengan oil control, keratolytic agent.
Gunakan setiap 2 hari sekali.

c. Poretightening toner
Toner tanpa alkohol untuk kulit berjerawat dengan ekstrak witch
hazel untuk meringkas pori. Wajah segar dan tetap lembab.
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B. Hasil Penelitian
1. AnalisisDeskriptif
a. Demografi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah 55 konsumen yang melakukan
pembelian produk Wardah lebih dari dua kali. Terdapat 2 karakteristik
responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berdasarkan usia dan
kelas. Dari jumlah kuisioner yang disebar, diperoleh data konsumen sebagai
berikut:

a) Usa
Tabd V.1
Deskripsi Responden Berdasarkan usia
Usia Jumlah Persentase %
21 38.2%
18 Tahun
8 14.5%
19 Tahun
9 16.3%
20 Tahun
17 30.9%
21-25 Tahun
55 100%
Total

Berdasarkan tabel 1V-1 diatas, usia responden dalam penelitian ini
paling tinggi pada kelompok usia 18 Tahun 38.2 %, paling rendah pada
kelompok usia 19 Tahun 14.5 %, usia 20 Tahun 16.3 % dan usia 21-25 Tahun
30.9 %. Dapat dissimpulkan bahwa responden penelitian ini pada umumnya
adalah berusia 18 Tahun.
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b) Pekerjaan

Tabel 1V.2
Deskripsi Responden Berdasarkan kelas

Kelas Jumlah Persentase %
MBS Pagi (2015) 8 145%
MBS Sore (2015) 3 55 %
MBS Pagi (2016) [ 127 %
MBS Sore (2016) 3 5.5 %
MBS Pagi (2017) 12 21.8%
MBS Sore (2017) 2 3.6%
MBS A1 Pagi (2018) 8 14.5%
MBS B1 Pagi (2018) 5 9.1%
MBS C1 Pagi (2018) 5 9.1%
MBS A2 Sore (2018) 2 3.6 %

Total 55 100%

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dari keseluruhan
responden yang berjumlah 55 orang, terdiri dari 10 kelas yaitu MBS Pagi
(2015) sebanyak 8 orang atau 14.5%, MBS Sore (2015) sebanyak 3 orang atau
5.5%, MBS Pagi (2016) sebanyak 7 orang atau 12.7%, MBS Sore (2016)
sebanyak 3 orang atau 5.5%, MBS Pagi (2017) sebanyak 12 orang atau 21.8%,
MBS Sore (2017) sebanyak 2 orang atau 3.6%, MBS A1 Pagi (2018) sebanyak
8 orang atau 14.5%, MBS B1 Pagi (2018) sebanyak 5 orang atau 9.1%, MBS
C1 Pagi (2018) sebanyak 5 orang atau 9.1%, MBS A2 Sore (2018) sebanyak 2
orang atau 3.6%. dari penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa pada
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umumnya jenis kelas yang dilakukan responden penelitian ini adalah MBS
Pagi 2017.

b. Deskriptif datavariabel X1 (brand awareness)

Tabel 1V.3

Jawaban responden variabel X1 (Brand Awereness)

No Jawaban Responden
Pernyataa — — — — —
Nilai 5 Nilai 4 Nilai 3 | Nilai 2 | Nilai 1l | Tota
n

F % F % |F| % |[F| % | F | % Tota |%
1 1 20 136429 |527|5] 91 |1]18| 0 | O
> 2 22 | 40 |24 1436/ 8| 145|118 0 | O

55 100

3 3 24 | 436 | 27 | 4914 73 0] O | 0O O
4 4 17 1309 | 31364 |7 127, 0 0| 0 |O

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui yaitu alternatif jawaban pada
brand awareness yang mendominas sangat setuju (SS) dengan
persentase 43.6% dari 24 jawaban responden pada pertanyaan ke 3,
untuk jawaban setuju (S) dengan persentase 52.7% dari 29 jawaban
responden pada pertanyaan 1, untuk jawaban kurang setuju (KS)
dengan persentase 14.5% dari 8 jawaban responden pada pertanyaan ke
2, dan dternatif jawaban tidak setuju (TS) dengan persentase 1.8% dari
1 jawaban pada pertanyaan 1 dan 2.
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C. Deskriptif datavariabel X2 ( Label hala)
Tabd IV .4
Jawaban responden variabel X2 (Label Halal)

Jawaban Responden

pernyataan | Nilai 5 Nila 4 Nilai 3 | Nilai2 | Nilai1 | Tota
F % F % |[F| % F |%| F | % | Tota | %
1 30 | 545 |25 4550 O 00| OO0
2 30 | 545 | 25 | 455 |0 O 0O 0] 0O
55 100
3 231418 | 29 | 52.7 | 3| 12 00| 00
4 28 509,26 473|118 | 0 |0|] O O

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui yaitu alternatif jawaban pada
label halal yang mendominasi sangat setuju (SS) dengan persentase
54.5% dari 30 jawaban responden pada pertanyaan ke 1 dan 2, untuk
jawaban setuju (S) dengan persentase 45.5% dari 25 jawaban responden
pada pertanyaan 1 dan 2, untuk jawaban kurang setuju (KS) dengan
persentase 12% dari 3 jawaban responden pada pertanyaan ke 3.

d. Deskriptif datavariabel Y (Minat Beli Ulang)
Tabe 1V.5
Jawaban responden variabel Y (Minat Beli Ulang)

Jawaban Responden

pernyataan | Nilai 5 Nilai 4 Nilai 3 | Nilai2 | Nilai1 | Total

F| % | F| % |[F| %9 | F |%| F | % | Totad |%

1 30 | 545 | 25 | 455 |0 O 0O /0] 00

2 30 | 545 | 25 | 455 |0 O 0O /0] 00 oS 100

3 24 1436 | 27 (491|473 ] 0|0 O O
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418 | 29 | 527 | 3| 12 0O 0] 00

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui yaitu alternatif jawaban pada
minat beli ulang yang mendominasi sangat setuju (SS) dengan
persentase 54.5% dari 30 jawaban responden pada pertanyaan ke 1 dan
2, untuk jawaban setuju (S) dengan persentase 45.5% dari 25 jawaban
responden pada pertanyaan 1 dan 2, untuk jawaban kurang setuju (KS)
dengan persentase 12% dari 3 jawaban responden pada pertanyaan ke 4.

2. Hasil AnalissData
a. Uji Validitas dan Redlibilitas
1) Uji Vdliditas
a) Variabel Brand Awareness
Kriteria penerimaan/penol akan hipotesis adal ah sebagai berikut:
- Signifikan: nilai r hitungan > r tabel, atau probabilitasnya
yakni Sig<a0,05. (contoh: Sigo,04<00,05)
- Tidak signifikan: nilai r hitungan < r tabel, atau
probabilitasnya yakni Sig0,40>00,05 (contoh:
Sig0,40>a0,05).

Tabel 1V.6
Uji validitas variabel Brand Awareness
Item Nilai korelas probabilitas Keterangan
ltem 1 0.749 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 2 0.695 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 3 0.410 (positif) 0.002 < 0.005 Valid
ltem 4 0.586 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
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Tabd 1V.7
Uji validitas variabel Label halal
tem Nilai korelas probabilitas Keterangan
ltem 1 0.327 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 2 0.692 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 3 0.647 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 4 0.389 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
Tabe 1V.8
Uji validitas variabel Minat Beli ulang
Item Nilai korelas probabilitas keterangan
ltem 1 0.720 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 2 0.498 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 3 0.296 (positif) 0.000 < 0.005 Valid
ltem 4 0.719 (positif) 0.000 < 0.005 Valid

Seluruh item variabel x4, x; dan y dinyatakan valid, dengan ini
boleh dilanjutkan kepadaa pengujian realibilitas instrumen.

2) Uji Redibilitas

Uji redibilitas dilakukan dengan internal consistency. Hasil uji ini
akan mencerminkan dapat atau tidaknya dipercaya suatu instrumen
penelitiaan, berdasarkan pada tingkat ketepatan dan kemantapan suatu
alat ukur. Adapun tingkat redibilitas berdasarkan nilai Alpha
sebagai mana tercantum pada tabel berikut ini:
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Tabd IV.9
Tingkat realibilitas berdasarkan nilai Alpha
Alpha Tingkat Realibilitas

0.00s.d 0.20 Kurang Raliabel
>0.20s.d 0.40 Agak reliabel
> 0.40s.d 0.60 Cukup reliabel
> 0.60 5.d 0.80 Reliabel
>0.80 5d 1.00 Sangat reliabel

Berikut ini output SPSS untuk melihat tingkat redibilitas pada
variabel produk digambarkan padatabel di bawah ini:

Tabe V.10
Uji Realibilitas
_ Croncbach Tingkat
No Variabel _ Keterangan
Alpha reliabel
1 Brand Awareness 0.731 >0.60 reliabel
> Label Halal 0.765 >0.60 reliabel
3 Minat Beli Ulang 0.721 >0.60 reliabel

b. Uji Asumsi Klasik

Uji asums klasik yaitu dalam penggunaan regresi panel, terdapat empat
asumsi dasar yang terpenting sebagai syarat penggunaan metode regresi.
Dengan terpenuhina asums tersebut, maka hasil yang diperoleh dapat
lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Asumsi tersebut
adalah uji normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogrov semirnov dengan
melihat probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed) semuavariabel > 0.5
maka distribusi data pada variabel penelitian adalah normal.

Tabe 1V.11

Uji Normalitas One-Simple Kolmogrove-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 73106177
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .063
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z .680
Asymp. Sig. (2-tailed) 744

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 1V.11, nilai kolmogrove smirnov adalah 0.680
dan signifikan pada 0.744 dimana nilai signifikansinya diatas 0.05
(0.744 > 0.05). dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data

residual berdistribusi normal.
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Histogram

Dependent Variable: MinatBeliUlang
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Gambar 1V.2
Uji Normalitas
Dilihat dari gambar diagram histogram diatas terlihat bahwa garis
pada data grafik menunjukkan garis yang mengikuti diagram batang
dan tidak mencong ke kiri atau ke kanan, ha ini menunjukkan bahwa

model regresi layak dan berdistribusi normal.

2) Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui adatidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan antara variabel
independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Kriteria uji
multikolineritas yaitu:

Tolerance < 0.10 dan VIF > 10, makaterjadi multikolineritas

Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, makatidak terjadi multikolineritas
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Uji Multikolineritas

Coefficients?®
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Standardi
zed
Unstandardized |Coefficient Collinearity
Coefficients S Correlations Statistics
Zero- Toleran
Model B Std. Error| Beta t Sig. order [Partial| Part ce VIF
1 (Constant) 471 1.888 .249 .804
BrandAware
173 .063 .217| 2.766 .008 -.008 .358 .209 .933| 1.072
ness
LabelHalal .803 .073 .868|11.066| .000 .811| .838 .838 .933] 1.072

a. Dependent Variable: MinatBeliUlang

Berdasarkan hasil pengujian padatabel 1V-12, dapat dijelaskan. Variabel
Brand Awareness (ix,), nilai tolerance 0.933 > 0.10 dan nilai VIF 1.072 <
10, variabel label hala (x;), nilai tolerance 0.933 > 0.10 dan nilai VIF

1.072 < 10. Dengan demikian, persamaan regresi tidak multikolineritas.

3) Uji Heterokedastisitas

Regression Studenti zed Residual

Scatterplot

Dependent Wariable: MinatB eliUlang
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Gambar 1V.3

Uji Heter okedastisitas dengan Scatter plot
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Berdasarkan gambar diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak baik

diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y, dan juga terlihat titik-titik

tersebut tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Pengujian-pengujian diatas telah membuktikan data yang akn digunakan

telah memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi multikolineritas, dan tidak terjadi

heterokedastisitas. Dengan tiga pengujian pendahuluan ini, maka pengujian atas

persamaan regresi linear sederhana dapat dilakukan dengan hasil yang akurat.

c. Anaisis Regresi Berganda
Tabe 1V.13
Koefisen Regresi Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 471 1.888 .249 .804
BrandAwareness 173 .063 217 2.766 .008
LabelHalal .803 .073 .868 11.066 .000

a. Dependent Variable: MinatBeliUlang

Hasil regresi adalah Y = ug + uy b1 +ulc ha +&
=0471+0.173X1 + 0.803X2 + &

Hasi| regres adalah:

1. Nila konstant 0.471 artinya jika variabel independent (brand

awareness dan label halal) sama dengan nol, minat untuk membeli
ulang adalah 0.471.

. Nilai koefisien brand awareness 0.173 satu satuan artinya, jika

kesadaran merek (brand awareness) meningkat 1 satu satuan, maka
minat untuk membeli ulang meningkat 0.173 satu satuan artinya
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konsumen akan melakukan pembelian ulang pada produk yang
diyakini mereknya.

3. Nilai koefisien label halal 0.803 satu satuan artinya, jika label halal
meningkat satu satuan maka minat untuk membeli ulang meningkat
sebesar 0.803 satu satuan artinya konsumen akan melakukan
pembelian ulang pada produk yang memiliki label halal.

d. Uji Hipotesis
Untuk menentukan diterima atau ditolak hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji T,
uji F dan uji R* adalah sebagai berikut:
1) Uji-T Statistik
Uji t-test dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengarun masing-masing variabel independent secara parsia
(individual) terhadap variabel dependen. Dalam ha ini, dasar
pengambilan keputusan adalah dengan membandingkan t tabel
dengan t hitung.
Kriteria untuk menarik kesimpulan menerima atau menolak
hipotesis diatas adalah sebagai berikut:
- Ha diterima jika t-hitung > t-tabel, atau nilai p-value pada
kolomsig< u (0.05),
- Ho diterima jika t-hitung < t-tabel, atau nilai p-value pada
kolom sig > u (0.05)
Untuk mencari nilai 7,  adaah:
Df = (i /12 ; n-k-1)
=(0.05/2; 55-2-1)
=(0.025; 52)
Pada distribusi nilai t tabel maka ditemukan nilai t tabel sebesar
2.007
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Tabd 1V.14
Hasil Uji Parsial (Ujit)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 471 1.888 .249 .804
BrandAwareness 473 .063 217 2.766 .008
LabelHalal .803 .073 .868 11.066 -000}

a. Dependent Variable: MinatBeliUlang

2)

Tabel diatas menunjukkan hasil parsianya adalah sebagai berikut:

a) Variabel Brand Awareness
Thit brand awareness = 2.766 maka diperoleh t hitung > t
tabel atau 2.766 > 2.007, nilai signifikan 0.008 < 0.05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel kesadaran
merek (x;) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang.

b) Variabel Label hala
Thit brand awareness = 11.066 maka diperoleh t hitung > t
tabel atau 11.066 > 2.007, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel label
halal (x;) secara parsia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli ulang.

Uji-F Statistik

Uji F digunakan unntuk menguji pengaruh simultan pada variabel

independen terhadap variabel dependen. Pedoman yang digunkan

untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu:

Ha diterima jika F-hitung > F-tabel, atau nilai p-value pada kolom

sig<0.05
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Ho diterima jika F-hitung < F-tabel, atau nilai p-value pada kolom
sig>0.05

Tabel V.15
Uji F Statistik
ANOVA®
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 67.976 2 33.988 61.239 .000%

Residual 28.860 52 .555

Total 96.836 54

a. Predictors: (Constant), LabelHalal, BrandAwareness

b. Dependent Variable: MinatBeliUlang

Nilai F-hitung adalah 61.239 dan F-tabel adalah n-k-1 = 55-2-1 =
52 dan p = 0.05 adalah 3.183 atau F-hitung > F-tabel atau 61.239 >
3.183, atau nilai p-value adalah 0.000 pada kolom sig < 0.05 maka
terdapat pengaruh secara simultan antara brand awareness dan label
halal terhadap minat beli ulang atau Ho ditolak dan Ha diterima.

3) Uji Determinasi (K?)
Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
varias variabel dependen.
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Tabd 1V.16
Uji Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .838% .702 .691 74499

a. Predictors: (Constant), LabelHalal, BrandAwareness

b. Dependent Variable: MinatBeliUlang

Data R sguare adalah 0.702 artinya variabel yaitu brand awareness dan
label halal mampu menerangkan minat beli ulang produk kosmetik merek wardah
sebesar 70.2% dan sisanya 29.8% dipengaruhi oleh variabel lain.

C. Pembahasan

Brand Awareness merupakan kemampuan seseorang pelanggan untuk
mengingat suatu merek tertentu atau iklan tertentu secara spontan atau setelah
dirancang dengan kata-kata kunci. Kesadaran merek yang tinggi akan
meningkatkan ingatan merek yang ada di benak konsumen saat konsumen berfikir
terhadap suatu produk. Pentingnya kesadaran akan produk dalam hal ini
pelanggan tidak ragu akan apa yang diputuskan untuk dibeli.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Faktor yang
dominan adalah faktor label halal artinya dari koefisien pengaruh minat beli ulang
didominasi oleh faktor label haa karena hal yang pertama membuat konsumen
tertarik  menggunakan produk kosmetik wardah adalah label hala. Faktor
kesadaran akan merek (brand awereness) dapat mempengaruhi minat beli ulang
kosmetik meek wardah. Adanya pengaruh brand awereness terhadap minat beli
ulang hal ini menunjukkan brand awereness yang baik dapat mmempengaruhi
minat beli ulang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat beli ulang

masyarakat luas khususnya kepada konsumen, pihak mangemen dalam
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memasarkan produk-produknya harus gencar melakukan penyadaran akan
keberadaan produk wardah.

Hasil penelitian yang penulis dapatkan sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hendi Ariyana, Popo Suryana (2012), Auditya Herdana (2014)
yang menyatakan bahwa brand awareness dan label halal berpengaruh terhadap
minat beli ulang.
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BABV
PENUTUP

. Kessimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

. Nila tp brand awareness > 2.766 > 2.007 dengan nilai
signifikan 0.008 < 0.05 dari hasil uji t tersebut, diperoleh bahwa Ho ditolak
Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
brand awareness terhadap minat beli ulang kosmetik wardah.

. Nilal tp; label halal >t 11.066 > 2.007 dengan nilai signifikan
0.000 < 0.05 dari hasil uji t tersebut, diperoleh bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara |abel
halal terhadap minat beli ulang kosmetik wardah.

. Terdapat pengaruh yang signifikan antara brand awareness dan label halal
secara simultan terhadap minat beli ulangkosmetik wardah sebesar 70.2%
artinya variabel brand awareness dan label hala mempengaruhi minat beli
ulang produk kosmetik wardah dan sisanya 29.8% dipengaruhi oleh
variabel lain.

. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagal berikut:

1. Perusahaan sebaiknya tetap konsisten untuk mencantumkan label halal
paada semua produknya

2. Perusahaan sebaiknya lebih menanamkan brand awareness yang kuat
dikalangan masyarakat dan Perusahaan harus tetap bekerjasama dengan
LP POM MUI untuk menginformasikan mengenai kosmetik halal.

3. Wardah sebaiknya melakukan uji ccoba kembali terhadap kulit-kulit
wanita yang sensitif dan dapat mengeluarkan produk baru khusus untuk

wanita dengan jenis kulit sensitif. Wardah juga harus selalu menjaga
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keamanan dengan tetap menghadirkan kosmetik yang halal dan

mengandung kadar air yang tinggi agar aman dikonsumsi.
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KUISIONER
Responden yang terhormat,

Saya Fauzziah Syahliani Siregar, Mahasiswi Program Studi Mangemen Bisnis
Syariah UMSU . sedang melakukan penelitian tentang “Pengaruh Brand
Awareness dan Label Hala Terhadap Future Intention Kosmetik Merek Wardah
Pada Mahasiswa Mang emen Bisnis Syariah UM SU yang merupakan sumber data
utama bagi skripsi, maka dimohon kesediaan saudara untuk mengisi kuisioner
pendahuluan ini secara lengkap dan benar. Semua informas yang diterima
sebagal hasil kuisioner yang bersifat rahasia dan dapat digunakan untuk
kepentingan akademis. Atas perhatiannya di ucapkan terimakasih.

Berilah tanda ceklis (V) pada instrument pernyataan yang sesua dengan
kenyataan pada kehidupan saudara sehari-hari. Berilah satu jawaban sgja pada

setiap pernyataan, dengan perincian:

Sangat tidak setuju STS 1
Tidak setuju TS 2
Kurang setuju KS 3
Setuju S 4
Sangat setuju SS 5

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Usa @) <20tahun
b) 21-30 tahun
c) 31-40 tahun

3. Kéas : @) MBS 1 Pagi
b) MBS 1 Sore
c) MBS A1l Pagi
d) MBS B1 Pagi
e) MBS C1 Pagi
f) MBS A2 Sore




Pertanyaan

KS

TS

STS

Kosmetik wardah adalah merek yang selalu
sayaingat dalam minat pembelian ulang
produk kosmetik

Saya berminat membeli ulang produk
kosmetik wardah karena saya sadar akan
pentingnya mengkonsumsi produk halal

Kelengkapan atribut seperti “label halal”,
berpengaruh pada keputusan membeli ulang
suatu produk

Saya tetap mencari wardah jika kosmetik
merek Wardah tidak tersedia di toko
terdekat.

Saya telah mengetahui keberadaan
kosmetik dengan merek wardah yang
beredar dipasaran

Wardah merupakan produk kosmetik yang
mudah sayaingat ketikaingin membeli
produk kosmetik

Produk wardah adalah merek yang dapat
diandakan karena merek wardah dikenal
aman dan halal

Produk kosmetik wardah mudah dikenali
dari model dan tipenya

Saya selalu memperhatikan adatidaknya
label hala pada kemasan saat pembelian
produk kosmetik

10

Adanyatulisan “Halal” yang terdapat pada
kemasan produk membantu saya dalam
mengidentifikasi produk sebelum saya
membeli kosmetik wardah yang prosesnya
yakin seccara syar’i

11

Saya mengetahui dengan jelas dengan
adanya “label halal” menunjukkan bahwa
bahan baku yang digunakan halalan
toyyiban

12

Karena terdapat pada kemasan “label halal”
mempermudah saya dalam memberi
informasi dan keyakinan akan mutu produk
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UJl VALIDITAS

Correlations

NO.1 NO.2 NO.3 NO.4 | TOTAL.X1
NO.1 Pearson Correlation 1 426" .098 277 749"
Sig. (2-tailed) .001 476 041 .000
N 55 55 55 55 55
NO.2 Pearson Correlation 426" 1 -.014 183 695"
Sig. (2-tailed) .001 918 182 .000
N 55 55 55 55 55
NO.3 Pearson Correlation .098 -.014 1 017 4107
Sig. (2-tailed) 476 918 .902 .002
N 55 55 55 55 55
NO.4 Pearson Correlation 277 183 017 1 586
Sig. (2-tailed) 041 182 .902 .000
N 55 55 55 55 55
TOTAL.X1 Pearson Correlation 749" 695" 410" 586" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000
N 55 55 55 55 55
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
TOTAL.LABELH
NO.1 NO.2 NO.3 NO.4 ALAL
NO.1 Pearson Correlation 1 1.000” .000 223 7787
Sig. (2-tailed) .000 1.000 101 .000
N 55 55 55 55 55
NO.2 Pearson Correlation 1.000” 1 .000 223 7787
Sig. (2-tailed) .000 1.000 101 .000
N 55 55 55 55 55
NO.3 Pearson Correlation .000 .000 1 299 5247
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 027 .000
N 55 55 55 55 55




NO.4 Pearson Correlation 223 223 299 1 652"
Sig. (2-tailed) 101 101 027 .000
N 55 55 55 55 55
TOTAL.LABELHALAL Pearson Correlation 778" 778" 524" 652" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
TOTAL.MinatBeli
NO.1 NO.2 NO.3 NO.4 Ulang
NO.1 Pearson Correlation 1 1.000” .005 .000 753"
Sig. (2-tailed) .000 .969 1.000 .000
N 55 55 55 55 55
NO.2 Pearson Correlation 1.000” 1 .005 .000 7537
Sig. (2-tailed) .000 .969 1.000 .000
N 55 55 55 55 55
NO.3 Pearson Correlation .005 .005 1 .050 489"
Sig. (2-tailed) .969 .969 716 .000
N 55 55 55 55 55
NO.4 Pearson Correlation .000 .000 .050 1 468"
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 716 .000
N 55 55 55 55 55
TOTAL.MinatBeliUlang ~ Pearson Correlation 7537 7537 489" 468" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

731 5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.765 5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

721 5

Histogram

Dependent Variable: MinatBeliUlang
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 55
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 73106177
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .063
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z .680
Asymp. Sig. (2-tailed) 744
a. Test distribution is Normal.
Coefficients?®
Standardi
zed
Unstandardized |Coefficient Collinearity
Coefficients s Correlations Statistics
Zero- Toleran
Model B Std. Error| Beta t Sig. order |Partial| Part ce VIF
1 (Constant) 471 1.888 .249| .804
BrandAware
173 .063 .217| 2.766| .008 -.008| .358 .209 .933] 1.072
ness
LabelHalal .803 .073 .868]11.066| .000 .811| .838 .838 .933] 1.072

a. Dependent Variable: MinatBeliUlang




Regressian Studsr zed Residual

Scatterplot

Dependent Variable: MinatB =lillang

L]

T
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a

Coefficients?®

Reagreaszicon Standardized Predicted Yalums

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 471 1.888 .249 .804
BrandAwareness 173 .063 .217 2.766 .008
LabelHalal .803 .073 .868 11.066 .000

a. Dependent Variable: MinatBeliUlang



ANOVAP

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 67.976 2 33.988| 61.239 .000%
Residual 28.860 52 .555
Total 96.836 54

a. Predictors: (Constant), LabelHalal, BrandAwareness

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .838° .702 .691 74499

a. Predictors: (Constant), LabelHalal, BrandAwareness

b. Dependent Variable: MinatBeliUlang
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS SYARIAH

Pada hari ini hari Rabu, 23 Januari 2019 M telah disclenggarakan Seminar Proposal Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah menerangkan bahwa :

Nama

Npm

Fakultas
Program Studi
Judul Proposal

: Fauziah Svahliani Siregar

: 1501280009

: Agama Islam

: Manajemen Bisnis Syariah

: Pengaruh Brand Awareness Dun Label Halal Terhadap Minat Beli Ulang
Kosmetik Merek Wardah Pada Mahasiswa Manajemen Bisnis Svariah UMSU
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PENGESAHAN PROPOSAL

DBerdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syariah yang
diselenggarakan pada hari Rabu, 23 Januari 2019 M, mencrangkan bahwa :

Nama . Fauziah Syahliani Siregar
Npm : 1501280009

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Proposal : Pengaruh Brand Awareness Dan Label Halal Terhadap Minat Beli U lang
Kosmetik Merek Wurdah Pada Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah UTMSU

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi,
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